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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia adalah negara kepulauan yang paling besar di dunia.
Negara ini selalu terbuka untak pemikiran-pemikiran dari luar dan telah terbukti
ramah terhadap kebudayaan asing. Dari berbagai informasi, dapat disimputkan
bahwa pola religiusitas Indonesia sebelum masulmya islam sebelum 600-an
Masehi adalah animistis. Islam memasuki Asia Tenggara pada abad ke-l_l_
Masehi, kemudian berkembang selama setengah milenium berikutnya sampai
kedatangan budaya Barat. Masyarakat memiliki potensi atau unsur keagamaan
dalam bentuk pengakuan dan pemujaan kepada Yang Maha Kuasa yang
mengatasi keterbatasan marusia. Keterbukaan manusia Indonesia untuk bergaul
dan menerima unsur budaya yang baik dari berbagai pihak termasuk asing
menyebabkan pembauran  unsur-tnsur budaya itu yang bisa membentuk
kebudayaan baru yang lebih kaya. Ssmangat yang kuat berupa kekeluargaan telah
menimbuylkan ikatan sosia. yang kukuh dalam masyaral;at walaupun - pada
awalnya masih dalam ikatam kesukian yeng terbatas. Rembug atau musyawarah
yang digunskan di desa-desa unttk memecahkan berbagai persoalan bersama
telah menjadi sarana kebe-samaan masyarakat. Berbagai lembaga masyarakat
telah terbentuk untuk mewujudkan kesejaateraan bagi warganya. Kebudayaan asli
Indonesia yang terbentuk itu, berkembang, dan diperkaya- oleh unsur-unsur

budaya Hindu, Budha, Islam, Kristen dan budaya masa kini ketika bangsa



Indonesia mencan bentuk kebudayaan nasional Indonesia yang sesuai dengan
dinamika perkembangan zaman'.

Dalam hal ini bangsa Indonesia memiliki bermacam-macam suku dan adat
1stiadat. Berdasarkan Pancasila, pemerintah,memberikan kebehasan kepada setiap
warga negara untuk memeluk suatu Agama atau kepercayaan tertentu. Diantara
agama itu adalah Islam dan Kristen. Islam adalah agama yang di peluk mayoritas
bangsa Indonesia, sementara Kristen. Hindu dan Budha menempati urutan kedua,
ketiga, dan keempat.

Sebagaimana Islam, Kristen j Juga mengajarl\an keesaan Tuhan. Hanya saja
orang Knsten meyakini keesaan Tuhan 1t mempunyal tiga oknum yaitu Tuhan
Bapa, Tuhan Anak dan Rotul kudus yang satu. Sementara Islam mengajarka
bahwa Esa yang dimaksud acalah satu, tidak beroknum. Meyakini Keesaan Tuhan
merupakan inti dasar dari aaran Nabi Ibrahim, yang dipandang sebagai bapak
monotheisme.” Allah SWt adalah Tuhan Yang Maha Esa, seseorang tidak bolek
beribadah selain kepadaNya, tidak boleh mengarahkan rasa takut dan pengharapan
kecuali kepadaNyasc Didicddalalio Pemclihiara tangiti cdan bumiz Perciplab segala
sesuatu yang ada, Maha Pemberi petunjuk, tidak boleh disekutukan dengan siapa
dan apapun.’

Pengalaman keagamaan seseorang didasarkan pada penghayatan dan
pengamalan keagamaan yang murni yang dapat diidentifikasi dalam kehidupan

dan prilaku sehari-hari. Pengalaman itu merupakan suatu tanggapan terhadap apa

: Bp -7 pusat, Bahan Penataran P-4 : Pancasila P-4 (Perum Percetakan Negara Rec. 1996). Hal 21
* Ismail Rozi Al-Farugi, Trilogi Tiga Agama Besar, (Surabaya : Pustaka Progresif,1994). Hal 18
" Yusuf Al-Qardhawi, Menuju Pemahaman Islam yang Kaffah, ter Saiful Hadi, (Jakarta : Insan

Cemerlang, 2003). Hal 54-56



rang dihayati sebagai realitas mutlak yang dimaksud Realitas Mutlak adalah
ealitas yang menentukan segala perbuatan, pengalaman keagamaan juga
fipandang sebagai suatu tanggapan menyeluruh dari makhluk terhadap realitas

nutlak. Bérari pribadicbaliwa setiap-ikiran) perasaancataul kehendak hamisiterikat

Jengan realitas mutlak.*

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka permasalahan dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. ‘Bagaimana keesaan Tuhan dalam perspektif Islam ?

N2

Bagaimana keesaan Tuhan dalam perspektif Kristen ?

I

Bagaimana persamaan den perbedaan keesaan Tuhan dalam perspektif Isiam

dan Kristen ?

C. Penegasan Judul
Untuk memperoleh gambaran yang _elas dan konkret tentang permasaiahan
vang terkandung & dalam judul sebagaimana vang dimaksud, maka periu
memperjelas arti kata dalam judul KEESAAN TUHAN DALAM PERSPEKTIF
[SLAM DAN KRISTEN sebagai berikut :
Keesaan Tuhan : Meyakini dzat Tuhan itu satu yang wajib disembah dalam
suatu agama yang bersifat satu atau tunggal.5

Perspektif - sudut pandang atau pandangan.’

Joac‘um Watch, Ihnu Perbandingan Agaraa, (Jakarta : 1996). Hal 54

* WIS Purwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976). Hal 278

Departe.men Pendidikan dan Kebudayaan, Kamu= Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1996). Hal 760



Islam

Kristen

- Perkataan Islam secara etimologi berasal dari bahasa Arab,

asal kata salima. berarti selamat. Dari asal kata itu
dibentuk kafa assama yang artinya menyerahkan dir,
tunduk) patit'dat {aat 7 ‘Secaraiermitiologi betarti agama
Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad yang
berupa perintah, larangan dan petunjuk untuk
kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat.® Menurut Harun Nasution Islam adalah agama
yang ajaran- ajarannya diwahyukan oleh Tuhan kepada
manusia melalui Nabi Muhammad sebagai Rasul atau

utusanNya. ?

. Berasal dari bahasa yunani kristianos, artinya pengikut

kristus. Nama Kristen diberikan orang-orang bukan kristen
kepada pengikut kristus. Mereka tinggal bersama-sama
dengan jemaat satu tahun lamanya sambil mengajar
banyak orang. Di Antiokhinilah murid-mund itu pertama
kalinya di sebut kristen, (Kisah para'Rasul 26).° Orang
Kristen adalah orang yang mengikuti kristus yang berarti

bahwa 1a menyerahkan hidupnya kepada kristus,

7 Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung : PT Al-Ma’arif, 1989). Hal 56

® ibid, hal 61

O‘Harun Nasution, Islam ditinjau dari berbagai Aspeknya, (Jakarta : Bulan Bintang, 1974). Hal 24
' Lembaga Al-Kitab Indonesia, A/-Kitab, (Jakarta : 1992). Hal 169



mengakui Dia sebagai Tuhannya, dan berusaha melayani

Dia dengan segenap hatinya."’
Jadi yang dimaksud keesaan Tuhan dalam perspektif Islam dan Kristen
wdalah mencari esensi dan hakikat Tuhan yang sebenarnya dalam Islam dan
{risten, sehingga dapat diketahui secara jelas persamaan dan perbedaan antara

t:edua agama tersebut.

). Alasan Memiiih Judul
Penulis sengaja memslih judul °‘ni dengan beberapa alasan dan

)ertimbangan, sebagai berikut :

. Karena ke-Tuhanan YME mempunyai pengertian-pengertian yang berbeda
dalam agama-agama besar di dunia, seperti Allah pada agama Islam, yesus
pada agama Kristen terhadap konsep keesaan Tuhan.

Sebagat bahan referensi dalam rangka menambah khasanah kepustakaan yang
dapat dipergunakan sebagai penulisaun lesih lanjut dan knits.

. Untuk memperluas wawasan dan cakiawala berfikir bagi penulis.

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembahasan ini adalah :
.Tujuan Khusus
) Untuk mengetahui keesaan Tuhan dalam perspektif Islam

} Untuk mengetahui keesaan Tuhan dalam perspektif Kristen

Soedarmono, Kamus Istilah Teologi, (Jakarza : BPK Gunung Mulia, 1984). Hal 79



¢) Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan keesaan Tuhan dalam perspektif
Islam dan Kristen
2. Tujuan Umum
Ingin mengaktualisasikan  wawasan, penulis,  sehingga dapat ;melahirkan
suatu kax.ya Iimiah yang memiliki sumber rujukan yang rtelevan dengan

permasalahan.

F. Sumber-sumber Yang Digunakan
Adapun data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari yaitu data
primer dan sekunder. Data primer bersumber dari al-Quran, Hadits dan Bible yang
berhubungan dengan judil. Sedangkan data sekunder adalah data yang
mendukung pembahasan, berupa buku-buku atau referensi yang ada hubungannya
dengan pokok pembahasan. Data-data tersebut antara lain :
1) Al-Kitab, Perjanjian Baru, Lembaga Al-Kitab Indonesia, jkt, 2001.
2} Deparicmen Pendidikan dan Kebudayean, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Balai Pustaka, jkt, 1999.
3) Depag RI, Al-Quran dan Terjemahannya, jkt, 1982-1983.'
4) Joachim Watch, Ilmu Perbandingan Agama, jkt, 1996.
5) Dr.Harun Nasution, Islam ditinjau dari berbagai Aspeknya, jkt, Bulan Bintang
1974.
6) Drs.Abd.Karim Assalawi, keTuhanan dan kenabian dalam Al-Quran dan
Bible, surabaya. |
7) WIS .Purwadarminto, Kamus Umum 3ahasa Indonesia, jkt, 1976.

8) Bp-7 pusat, Bahan Penataran p-4, percetakan Negara, 1996.



G. Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan data

Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode library research yaitu
penelitianeyang  mengadiptitkansdatad danl informasidraelatui kajian kepustakaan
dari para ilmuwan yang berupa literatur-literatur dan buku-buku yang
berhubungan langsung dengan fokus masalah.
2. Metode Analisa data

Untuk menguraikan suatu masalah yang ada, penulis menggunakan metode’
pembahasan sebagai bgdkut L

a) Metode Induktif yaite berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-
peristiwa yang konk-it, kemudian dari fakta atau peristiwa itu ditank
kesimpulan yang bersifat vmum. ' Penggunaan metode dimaksudkan
untuk memperoleh data-datz tentang Keesaan Tuhan dalam Islam dan
Kristen yang bersifzt khusus, kemudian dar data itu diambil suatu
kesimpulan yang beriaku secara umum.

b) Mectode Deduktif” yadu metode “vang berangkal dari pengetanuan yang
bersifat umum dan can pengetzhuan yang umum itli kita menilai suatu
kejadian-kejadian yang khusus. Dengan metode ini dimaksudkan agar
mendapatkan kesimpulan yang khusus tentang Keesaan Tuha dalam Islam

dan Kristen.

12 Qutrisno Hadi, Methodologi Rescarch, jilid 1 (Yogyakarta : Andi Offset, 1994). Hal 42



¢) Metode Komperatif yaitu metode yang dipergunakan untuk mengetahui

persamaan dan perbedaan antara Keesaan Tuhan dalam Islam dan Kristen.

Menganalisa dan membanding-bandingkan antara data yang satu dengan

daid'lainhyaschingga akan diperoieh kesimpulan Yang diperitikan!

L. Sistematika Pembahasan

Untuk menentukan kerangka pembahasan yang jelas dalam skripsi ini,

penulis membagi sistematika pembahasan menjadi beberapa bab sebagai berikut :

BAB I

BAB II

BAB Iil

BAB IV

: Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,

penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan penelitian, sumber-
sumber yang digunakan, metode penclitan dan sistematika

pembahasan.

: Pengertian tentang Keesaan Tuhan dalam Islam, Landasan Keesaan

Tuhan, Bukui-buxti Keesaan Tuhan, Hakekat Iman tentang Keesaan

Tuhan.

: Pengertian tentang Keesaan Tuhan dalam Kristen, Landasan Keesaan

Tuhan, Bukti-bukti Keesaan Tuhan, Hakekat Iman tentang Keesaan

Tuhan.

: Bab ini berisi perbandirgan dan pembahasan yang terdapat pada bab-

bab sebelumnya kemudian dicari titik persamaan dan perbedaan.



BAB YV

: Bab ini merupakan jawaban dan keseluruhan rumusan masalah, yang

memuat kesimpulan dari seluruh pembahasan yang merupakan
jawaban dari permasalahan. Juga dikemukakan saran-saran dan
penatup dsgbagaice pelengkap ' nuratdn ¢ 'ddan " pembahasan ' 'pokok

permasalahan.
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BABII

KEESAAN TUHAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM

A. Pengertian Keesaan Tuaan

Tuhan dalam bahasa Arab /laah, artinya Allah adalah ma’bud (yang
disembah). Kata tersebut Sfasuai cengan kalimat tayyibah yang biasa
diucapkan manusia muslim berulang-berulang, yaitu katimat Lailaha illallah ‘
vang bemrii “Tidak aca Tuhan yang patut disembah kecuali Aliah”. Esa
aﬁinya tunggal. Bhaa.: 233 / sats . . Tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang
Maha Pengasih dan Maha Penyayang.’

Ketuhanan Yang Maha Esa atau yang disebut tauhid w@lah: wahyu
vang diturunkan Allah SWT kepada makhluk yang disebut manus.ia, melalui
Rasul-rasulNya. Pikiran manusia yang nisbi tidak akan mampu untuk sampat
kepada tauhid (keesaan) yang bersifat kekal 2

Tauhid, sendininadalahc snatuitlmw syang cunembabas: tentang, . Wajud
Allah™, tentang sifat-sifat yang wajib tetap padaNya,’ sifat-sifat yang boleh
dinisbaikan padaNya dan tentang sifat-sifat yang sama sekali wajib ditiadakar
dari padaNya; juga membahas tentang Rasul-rasul Allah, meyakint
kerasulan mereka, meyakinl  apa vang wajib ada pada diri mereka, apa yang
boleh dihubungkan (nisbah) kepada diri mereka dan apa yang terlarang
dihy bung kan kepada diri mereka. Asal makna “rawhid” ialah

meyakini . bahwa Allah adalah “saru”, tidak ada syarikat bagiNya. Sebab

' E. Mustafa, Dasar-Dasar Islam, (Bandung : Penerbit Angkasa, 1991), hal. 11
? Ibid, hal. 13
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dinamakan “/lmu Tauhid ”,/ jalah karena bahagiannya yang terpenting,
menetapkan sifat satu bagi Allah dan dzatNya dan dalam perbuatanNya
mengiptakan alam seluruhnya dan bahwa la sendiriNya pula tempat kembali
segala alam ini dan penghabisan segala tujuan. Keyakinan inilah yang menjadi
tujuan paling besar bagi kebangkitan Nabi SAW, seperti ditegaskan oleh ayat-
ayat kitab suci, yang akan diterangkan kemudian.’

Adapun arti Keesaan Tuhan ialah bahwa Tuhan itu Esa atau Tunggal
yang tidak ada sekutu bagiNya, yakni Allah saja yang patut disembah. Wajib
bagi Allah bersifat Esa dalam dza-tl.\lya dan mustahil t;ersifat 'lawanNsva, yakni
Ta’uddud atau bilangan atau lebih dzri satu seperti tersusun dalam dzatNya,
sifat-sifatNya dan lain sebagainya. Pengertian esa dalam dzatNya yang
dimaksud adalah dzat Allah itu tidak tersusun dari beberapa bagian dan bahwa
Allah SWT itu tidak aca sekutu bagiNya. Sedangkan esa dalam sifatNya itu
maksudnya ialah bahwa tidak ada sesuatu atau seorangpun yang menyerupai
sifat-gitat ' Alfalt 'mefigenal “esy af'afnya' ataw perblatatiiya thaksudnya Talah
bahwa tidak seorangpun selain Allah itu mempunyai perbuatan segaimana
yang dilakukan olehNya, maka Allah itu Maha Pencipta bagi segala sesuatu
yang maujud ini.*

Sejarah telah membuktikan bahwa pengertian Keesaan Tuhan itu
sudah lama sekali, yaitu sejak diutusNya Nabi Adam kepada anak cucunya,
tegasnya sejak permulaan manusia berada di bumi tercinta ini. Sejak itu pula

diketahui dan diyakini adaNya dan esaNya Allah SWT pencipta Alam semesta

36

. Syekh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, (Jakarta : Bulan Bintang Cet IV, 1972), hal.

4 Ibid, hal. 75
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ini. Demikian Nabi Adam dan Nabi-nabi sesudahnya, semuanya mengajarkan
kepada umatnya untuk mempercayai adanya pencipta alam semesta ini yaitu
Allah SWT yang Maha Tunggal. Begitu pula para ahli fikir dan filosof-filosof
yang dahulu maupun yang sekarang, semuanya itu telah memeras otak untuk
memberi asal atau sebab pertamm dari alam semesta ini dan bagaimana asal
cara keluar alam dari padanya.5

Akan tetapi pendapat mereka berbeda-beda mengenai kejadian atau
asal mula alam ini, ada yang mengatakan bahwa alam ini berasal dari air,
udara, apiron (yang terbatas dan tidak berkesudahan) atau dari bilangan angka-
angka. Adapula yang mengatakaﬁ bahwa Pencipta alam ini berbeda sama
sekali dari segala apa yang ada di alam ini yang sifatnya berbeda pula dari
alam mi. Meskipun sudan sampai pade keTuhanan, tapi mereka belum sampai
pada apa yang dikehencaki oleh Alleh SWT dan yang diamanatkan kepada
Nabi-nabi dan Rasulnya.®

Jadi pengertian tentang Keesaan Tuhan adalah bahwa Allah itu Esa
dalam segala-galanya, baik Esa dari dzatNya, sifatNya maupun perbuatanNya
dalam menjadikan selurah makhluk. “egasnya bahwa Allah itu bersifat Maha

sempurna jauh dari segala sifat kekurengan yang biasa dimiliki oleh manusia.

. Landasan Keesaan Tuhan
Sebelum membicarakan landasan Keesaan Tuhan atau tauhid dalam

Islam, terlebih dahulu periv diveafthrti kata agama. Agama berasal dari bahasa

* M. Taib Thahir Abdul Mu’in, /lmu Kalam, (Jakarta : Wijaya, 1864), hal. 19
¢ Ibid, hal. 20
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sansekerta yang tersusun dari dua kata yaitu 4 yang besarti tidak dan Gama
yang berarii pergi. Jadi agame bisa diartikan sebagai tidak pergi, tetap
ditempat, diwarisi turun temurun.’ Dijelaskan dalam Al-Qur'an surat Ali

Imran ayat 19

2

- - o~ e o g, ¥ tz.’r/,o - 2 0 Ty 7 - 2 ’.
el U A e VL OB ) D) GalBed ) eyl e 2000 0
- ’ ’ ’c - /v - 2o d - 3 ;’ Sons ° n,
ol Ll Ol ST TES Y 16 G
Artinya : Bahwa agama disisi Allah ialah Islam. Dan tiada berselisih orang-
orang yang diberi kitab Yahudi dan Nasrani kecuali setelah datang
~ 1llmu kebenaran tentang Nabi Muhammad kepada mereka, dan
barang siapa yang tidak percaya kepada keterangan-keterangan
Allah, maka sesungguhnya Allal. itu Maha cepat siksaNya.®
Sementara dasar atau landasan keesaan Tuhan menurut Islam ada dua
macam :
a) Dalil Nagqli, ialah landasan suci Al-Qur'an yang berasal dari kitab suci Al-
Qur'an dan hadits Rasulullah SAW. Al-Qur'an adalah kalamullah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril dengan
bahasa Arab secara mutawatir,. artinya ialah berita yang tidak bisa
disangsikan dan diragukan lagi kebenarannya.’
T.M. Hasbi Assidiqy mengatakan dalam bukunya “Sejarah dan
Pengantar [Imu Al-Qur’an sebagai berikut:
“Bahwa di dalam al-Qur'an banyak seckali ayat-ayat yang
menunjukkan atau mengandung soal-soal ketauhidan, soal-soal

kepercayaan adanya Allah, hal ihwal adzab, nikmat dan siksa di
hari kemudian. Ayat-ayat yang menunjukkan hal-hal yang ghaib

7 Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1989), hal. 60
8 Al-Quran3: 19
? Syeh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, hal. 185
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banyak sekali diturunkan di kota-kota Ivakkah, sedangkan ayat-

ayat yang mengandung hukurr diturunkan di kota Madinah™."

Sementara hadits adalah segala ucapan, perbuatan dan kesepakatan
hati yang merupakan dasar bagi hukum-hukum Islam dan para umatnya 1a
bebaskan mengikuti hadits sebagaimana ditegaskan mengikuti Al-Quran.'

b) Dalil Agli, selain Al-Qur'an can hadits juga harus digunakan akal untuk
menalar keesaan Tuhan. Dergan berfikir sebagai makhluk insani dapat
memahami kitab suci Al-Qur'an dan hadits.

Dengan adanya akal atau rasio itu segala anggota manusia, gerak
diamnya semuanya akan berarti dan berharga dengan adanya akal itu
pulalah di samping untuk berfikir juga memperhatikan segala benda-benda
dan barang-barang vang ada di alam ini. Sehingga barang-barang yang
halus atau tersembunyi dapat difikirkan guna dan manfaatnya serta tidak
ada benda di dunia in_sia-sia bagi umat manusia. B

Sedangkan Jslam ialah “4ddin” yang dibawa _oleh Nabi Muhammad
SAW yaitu apa yang diturunkan Allah SWT di dalam Al-Qur'an dan yang
tersebut dalam sunnah yang shahih, berupa perintah-perintah, larangan-

larangan dan petunjuk-petunjuk untuk kesejahteraan dan kebahagiaan hidup

manusia di dunia dan akairat. '

' M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengamtar llmu Al-Qur’an, Cet. X, (Jakarta:
ilan Bintang, 1986), hal. 57.

"' M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits, (Jakarta : Bulan Bintang,
65), hal. 168.

"2 Abu Bakar Jabir El-Jazair, Pola Hidup Muslim, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
90), hal. 51-52.

" Ibid., hal. 53.

' Ibid, hal. 61
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Kita barangkali masih harus membicarakan masaiah hubungan antara
Tauhid dan sikap percaya atau beriman kepada Allah. keharusan itu dirasakan
karena,, dalam . pandangan  keagamaan  umumnya kaum muslim Indonesia
terdapat kesan amat kuat percaya berTauhid hanyalah berarti beriman atau
percaya kepada Allah. Namun jika kita mengkaji lebih mendalam dan teliti
kitab suci Al-Quran, ternyata hasil itu tidaklah sepenuhnya demikian.
Misalnya, orang-orang musyrik di Makkah yang memusuhi Rasulullah dahulu
i;u adalah kaum yang bemar-benar percaya kepada Allah. Difirmankan dalam

kitab suci Al-Qur'an surat Al-Ankabut ayat 63 :

e _ 8 2 .
e -

D 10 G o o (0 6 BB el N G 0 ol A
b i Y AT g s

B

Artinya: Dan sesungguhnya jika kau (Muhammad) tanyakan kepada mereka,
siapa yang menurunkan air (hujan) dari langit, sehingga dengan air
itu dihidupkan bumi (tanah) sesudah kematiannya ? ‘Pastilah mereka
akan menjawab, “Allh!” katakanlah : “Aihamdulillah!” Tetapi
kebanyakan mereka itv tidak berakal.

Firman-firman yang merupakan penuturan tentang kaum Xkafir itu
dengan jelas membawa kita kepada kesimpulan bahwa tauhid tidaklah cukup
dan tidak hanya berarti percaya kepada Allah saja, tetapi mencakup pula
pengertian yang benar tentang siapa Allah yang kita percayai itu dan
bagaimana kita bersikap kepadaNya, serta kepada obyek-obyek selain Dia."”

Percaya kepada Allah tidaklah dengan sendirinya berarti Tauhid.

Sebab percaya kepada Allah itu masih mengandung kemungkinan percaya

Y Nur cholish Madjid, /slam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta - PT. Temprint, 1992), hal.
74-75
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kepada yang lain-lain sebagai peserta Allah dalam keilahian. Dan inilah
memang problema manusia. Yaitu bahwa pada umumnya manusia percaya
kepada Allah atau Tuhan, namun tidak murni.'®

Diantara manusia memang ada yang tidak percaya sama sekali kepada
Tuhan, kKhususnya \ kaum ateis. Tetapi mereka iergdoy minoritas kecil sekali
dalam masyarakat manapun, termasuk dalam masyarakat negeri-negeri
komunis yang secara resminya berideologi ateis, sebagaimana hari-hari ini
terbukti dan terungkap Secara jeias. ;. Karena itu ateisme bukanlah
prc;bler}la utama umat manusia, sebaliknya, problema utama manusia adalah
justru politeisme atau syirik, yaitu kepercayaan yang -sekalipun berpusat
kepada Tuhan Yang Maha Esa, namun masih membuka peluang bagi adanya
kepercayaan kepada wujud-wujud lain yang dianggap bersifat ketuhanan atau
Ilahi, meski lebih rendah dari . Allah sendiri. Maka sangat wajar bila al-
Qur'an sedikit sekali membicarakan kaum ateis, bahkan dapat dikalaran
bahwa ateisme sesungguhnya adalah bentuk lain, dari politeisme, ;\;ika
diperhatikan bahwa semua mereka yang mengaku ateis, yaitu menolak adanya
Tuhan seperti pada konsep agama-agama, dalam prakteknya bertuhan juga,
Mereka memutlakan Seseorang seperti para pemimpin dan pikiran-pikiran
mercka. Karena problema utama manusia ialah politeisme bukan ateisme,
maka pokok Al-Qur'an ialah politeisme bukan ateisme, Dan pékdk al-Qur'an
ialah membebaskan manusia dari belenggu paham Tuhan banyak itu dengan

menga)artan .. dasar kepercayaan yang diungkapkan dalam kalimat “Negasi-

' Ibid, hal. 78
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Konfirmasi” yaitu kalimat “Tidak ada Tuhan selain Allah” ('i‘uhan yang
sebenarnya, "ia\ah Tuhan Yang Maha Esa)”.!”

Dengan negasi ity dimulai proses, pembebasan, vaitu. pembebasan dari
belenggu kepercayaan kepada hal-hal yang palsu. Tetapi, demi kesempurnaan
kebebasan itu, manusia harus mempunyai kepercayaan kepada sesuatu yang
benar. Sebab hidup tanpa kepercayaan sama sekali adalah hal yang mustahil.
Adapun ucapan Bung Hetta bahwa kebebasan yang tak terbatas atau tak
bertanggupg jawab akan 1 mengundang lawan kebebasan itu sendiri, Atac
dengan uﬁgkz;paﬁ lain, kébebasan terwujua hanya jika dis;”tai c-léngan
ketundukan tertentu, yaitu ketund ikan kepada yang benar pada dirinya sendiri
(secara intrinsik), tidak pada faxtor luar yan9 tidak sejati. Seorang ahli
filsafat modern vaitu Huston Smith menyatakan bahwa Islam berarti sikap
pasrah atau tunduk (kepada Allah) yang menjadi pangkal kebebasan kaum
muslim yang hebat, sebagaimana terbukti dari ledakan politik oleh orang-
orang ‘Arab Muslim pada abad ke tajik! ®

Oleh karena itu, untuk masyarakat manusia péda umumnya dan
mereka yang telah memiliki kepercayaan kepada Tuhan terikai pada
khususnya proses pembebasan itu, tidak lain ialah dengan pemurnian
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa itu sendiri. Hat ini dirangkum
dalam surat pendek, al-Ikhlas (112). Menurut Ibnu Taymiyyah mengandung

Tauhid Uluhiyah dan Tauhid Rububiyah.

7 Ibid, hal. 79
'8 Ibid, hal. 80
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Lebih jelasnya akan  df jelaskan makna atau arti dari kedua Téuhid
menurut pandsmanoleh Ibnu Taymuyyah, sebagai berikut :
1. Tauhid Wluhiyah
Tauhid Uluhiyah ialah dengan mengkhususkan Allah saja dalam
hal ibadah, dan tidak meryekutukanNya dengan beribadah kepada
JainNya, atau dengan keta lain Tauhid Uluhiyah ialah percaya
sepenuhnya bahwa Allahlah yang berhak menerima semua peribadatan
makh.luk dan hanya Allah sajalah yang sebenamya dan harus disembah.
Manusia ber;ujud kepada Al]-ah, Allah tempat meminta, Allah t;*npat-
mengadukan nasibnya, manusia wajib meiiaati perintah dan menjauhi
laranganNya. Allah melarang kita menyembah selainNya, sebab semuanya
termasuk perbuatan syirik dan sangat besar dosanya, bahkan Allah sangat
membencinya. "’
Yang dimaksud Tauhid Ulwhiyah ialah mevakini bahwa tidak ada
Tuhar selain Allalk SWT. Firman “Allah'SWT dalam surat“al-Baqgarah ayat

163 yang berbunyi :
2 G, s.,0 8, -8 L. . " FT s
v*—f')“if")‘f”yl,“j% ,\,.\Jd\(._{@\j

Artinya : Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa, tidak ada Tuhan

melainkan Dia, Yang Maha 2emurah lagi Maha Penyayang.*’

% Zainuddin, Jmu Tauhid Lengkap, (Jakarta, PT. Rineka Cipta, 1996), hal. 17
* Al-Qur'an 2 : 163
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2. Tauhid Rububiyah

Tauhid Rububiyah ialah suatu kepercayaan, bahwa yang diciptakan
alam dunia beserta seisinya ini, hanya Allah sendiri tanpa bantuan
siapapun. Dunia ini ada, tidak berada dengan sendirinya tetapi ada yang
menciptakan dan ada pula yang menjadikan yaitu Allah SWT. Allah Maha
Kuat, maka timbullah kesacaran bagi makhluk untuk mengagungkan
Allah, makhluk harus oertuhan hanya kepada Allah, tidak pada yang lain,
maka keyakinan inilah yang disebut Tauhid Rububiyah.!

Tauﬁid Rubdbiye;h ialah meyakini bahwa tidak ada yang membuat,
mengurus dan menga-ur semua makhluk ini selain Allah SWT. Firman

Allah SWT dalam surat Ar-Ra’dhu eyat 16 :

L . e

2B S s B 8. T8 s B
St LTl b5 17 Bl allt

(YR

~’ ~

- -

Artinya : Allah adalan pencipta segala sesuatu dan Dialah Tuhan Yang

Maha Esa lagi Maha Perkasa, 2

—

Jadi Tauhid Uluhiyakh dan Tauhid Rububiyah merupakan suatu
keyakinan U0k mempercayai adanya Tuhan Yang Maha Esa atas segala
apa yang ada di alam semesta sebagai pencipta (Al Khaliq). Manusia
sendiri harvs berusaha untuk membebaskan diri dari belenggu kepercayaan
sesuatu yang benar, dengan cara meyakini bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah SWT Yang Maha Perkasa yang berhak menentukan apa yang Dia

kehendaki dan yang patut disembah, sejalan dengan a1-Qur'an dan Hadits

2! Zainuddin, Jlmu Tauhid Lengkap, hal. 20
2 Al-Quran 13 : 16
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sebagai rujukan untuk mencapai suatu kebenaran yang hakiki, serta
dengan menggunakan akal untuk membedakan mana yang benar dan
mana yang salah.

Apabila seorang muslim memyatakan tidak ada Tuhan selain Allah,
seolah-olah ia mengatakan, tidak ada tempat menggantungkan harapan,
kasih sayang, dan pujian, tidak ada kekuasaan dan tempat untuk
mencurahkan segala ketaatan, kebesaran dan kesucian, melainkan hanya
kepada Allah semata.”® Maka bertawakkal kepadaNya adalah wajib dan
memohon harapan selain’ Dia adalah batil. Keimanan kepada Allah
merupakan hubungan yang mendasar antara manusia dengan Yang Maha
Pencipta, karena manusia adzlah makhluk Tuhan yang ada di bumi.** Dari
sini dapat dimaklum: baawa menjadi manusia yang beriman adalah
suatu kenikmatan dan karunia Alah Ta’ala yang dilimpahkaan kepada

hambaNya secara mutlak.”

C. Bukti-Bukti Keesaan Tuhan
Segala hal yang ada di alam ini, baik pencipfaan MmavpLn Fene
mena yang adai menunjukkan bahwa Sang Maha Pencipta dan Maha
Pengatur adalah Esa, karena seandainya di belakang alam ini ada banyak akal

yang mengatur, dan banyak tangan yang membuat peraturan, maka akan

» Said Hawwa, Al Islam Syahadatain dan Fenomena Kekufuran, (Jakarta : Al-Islahay
Press, 1988), hal. 64-65

** Sayid Sabiq, Agidah Isxam (Ilmu Tauhid), (Bandung : CV. Penerbit Diponegoro, 2002),
hal. 122

% Ibid, hal. 122
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tumpang tindihlah ;)eraturan-peraturan itu, dan akan rusaklah sunnah-sunnah
(hukum alam)nyeL26
Allah . SWT ,adalah . Esa dalam  sifat ketuhanan-Nva. Dia adalah
pemelihara langit dan bumi, serta segala hal yang ada di dalamnya. Dialah
yang telah menciptakan segala sesuatu dan memberinya ketentuan. Dia-lah
yang telah menciptakan segala sesuatu, kemudian memberinya petunjuk. Tak
ada seorangpun dari mekhluk-Nya yang mampu untuk mengaku bahwa
| dirinya adalah Sang Maha Pencipta, Maha Pemberi rezeki, atau Maha
Pengatui untuk se'::ruh 'dé'arrah yang ada dleangit cian di bl.lmi.27 |
Beriman terhadap keberzdaan dan keesaan Allah, haruslzh disertai
dengan keimanan bahwa Allah itu bersifatkan dengan segala kesempurnaan
yang pantas untuk dzat-Nya yang mulia, yang bersih dari segala kekurangan.
Kesempurnaan Allah itu ditunjukkan oleh adanya alam yang indah dengan
segala hukumnya yang menakjubkan, dan ditunjukkan pula oleh fitrah dan hati
nurarii Gmantista; (jugac dijelaskan' secaa rinci pula” 6leh risalahirisslah ‘Allah
kepada para Nabi-Nya.”® |
Bukti-bukti dalam penciptaanNya (Khaliqgiyah) yang dimaksud ialah
tidak adanya “Pencipta (khalik) yang sebenarnya” dalam wujud alam semesta
ini Kecveali Allah, dan tidak ada pelaku yang bertindak sendiri dan merdeka

sepenuhnya ¥ecvaliAllah %

* Yusuf al-Qardhawi, Menm-jju Pemahaman Islam yang Kaffah, (Jakarta: Insan Cemerlang,
2003), hal. 55.

*7 Ibid., hal. 56.

% Ibid., hal. 59.

% Syaikh Ja'far Subhani, 7auhid dan Syirik, (Bandung : Mizan, 1997), hal. 15
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Artinya : Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa saja yang ada

diantara keduanya dengan bermain-mamn. Kami tidak

menciptakan keduanya melainkan dengan hak, tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui.*

Alam adalah segala apa saja yang bukan Allah. Yang ada itu hanya
dua, yaitu alam dan Allah. Alam ia ah yang diciptakan (makhluk), sedang
Allah ialah Pencipta (khalik). Maka dalam Al-Quran, Allah bergelar
“Raé;bul ‘alamien” artinya Tﬁhan alézm :serﬁesta. Dalém menerangkan
kalimat “assamawaat wal ardh”, artinya semua langit dan bumi atau Al-
Qur'an menyebut dengan kalimat segala apa yang ada di langit dan bumi.”

Jadi alam semesta ini bukanlah suatu ciptaan yang sia-sia dari
permainan kekuatan raksasa atau semata-mata ruangan yang kosong tanpa
1siic Bahkan, butirepasiimyang paling keeil; tetesatibain yang dpaling kecil,
atau lembaran bunga yang paling lembut pun penuh arti dan berbagai
fungsi lainnya di alam ini ada di bawah suatu skema Tuhan yang nyata dan

terencana baik. Dia juga berhak menyesatkan orang yang dikehendaki

serta memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki pula.**

32 Al-Qur’an 44 - 38-39
% Nasruddin Razak, Dienul Islam, (3andung : PT. Al-Ma’arif, 1989), hal. 63

* M. Fazlur Rahman Ansari, Islam dan Kristen dalam Dunia Modern, (Penerbit Amzan,
2000), hal. 151
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1. Alam Semesta

Segala yang ada di a am semesta ini, yang tak terhingga luas dan
besarnya, apabila_ direnungi manusia dengan semestinya, maka alam
maujud ini akan menuntun seseorang itu pada tali Allah SWT, dan akan
menunjukkan kepadanya eksistensi Allah, bahkan akan memberinya
keyakinan akan keesaan Allah, kekuasaanNya atas segala yang ada di alam
semesta ini, serta pengaturanNya akan kehidupan dan perjalanan semua
makhluk yang ada di langit dan bumi.*’

Islam~ tidak -rhemandang alam semesta sebagai susunan dua pribadi
vang eksis dan kesatuan konflik. Islam menggambarkan semua kehidupan
sebagai suatu kesatuan karena berasal dari Tuhan Yang Maha Esa. Realitas
menurut Islam bukanlah materi atau mental tetap: sebuah kerajaan di
keberadaan yang terpisah dari korelatifnya. Dunia nyata adalah kesatuan
organik yang kohe-en. tanpa ruang, dan tanpa waktu, tetapi termasuk
semua kejadian dalam rumang dan waktu dalam hubungan yang iayak
terhadap dirinya serdiri.’*’

Tambahan terhadap prinsip keserasian, Islam menitikberatkan
tujuan eksistensi semua alam, baik spiritual maupun fisik, sebagaimana

firman Allah dalamr Al-Qur'an surat Ad-Dhuhon ayat 38-39 :

30 yusuf Al-Qardhawi, Wujudullah Eksistensi Allah, (Jakarta : Risalah Gusti), hal. 15

3 M. Fazlur Rahman Ansharni, Islam dar Kristen dalam Dunia Modern, (Penerbit Amzan,
2000), hal. 151
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2. Manusia

Manusia adalah maknluk utama. Ia diciptakan Allah dengan bentuk
yang paling sempurna atas ketanyakan makhluk lainnya di dunia.
Dimudahkan Allah bagi manusia anak Adam ini angkutan di daratan
ataupun di lautan dalam mencari dan memperoleh kebutuhan hidupnya.? >

Dimana seseorang tu baikan akan dituntut pada pengetahuan
bahwa Tuhannya pasti mempunyai Nama-nama yang Maha Indah indah
sifat-sifat yang Maha Tinggi. Mansia itu sendiri lambang yang unik, yang
mehunjuk pada adanya Al ah. Manugia, bila direnungi dan ditafakuri,
merupakan alam tersendiri. Padarya terkumpul keserba kesempurnaan. Ia
diciptakan dalam sebaik-baik acian, yang memiliki keindahan bentuk,
kecerdasan, perasaan dan axal pikiran. Selain manusia, tidak ada satupun
makhluk yang memperoleh sebagaimana apa yang dimiliki oleh manusia
itu. Oleh sebab itu, Al-Qur'an mengarahkan manusia agar memperhatikan
dan menafakuri diri dengam apa yang ada disekelilingnya, berupa aneka
ragam alam, dengan harapan bahwa perhatian dari tafakur yang
dicurahkan manusia itu akan menuntun mereka pada kebenaran dan
kebaikan, berdasarkan apa yang mereka lihat dan raba, berupa tanda-tanda
kekuasaan Allah yang terdapat pada diri manusia dan di segala penjuru

bumi dan langit.*

¥E Mustofa, Dasar-dasar Isian, hal. 27.
* Yusuf Al-Qardhawi, Wujudullah Eksistensi Allah, hal. 1¢
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Secara tegas, Islam menyatakan bahwa manusia dilahirkan tanpa
dosa dan dipilih Tuhan sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur'an

surat At-Thin ayat 4 :
R N e e

Artinya : Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk

yang sebaik-baiknya.”’

Demikian juga manusia diciptakan Tuhan dengan kelebihan yang
dimiliki - segala makhluk ciptaanNya, bahkan juga terhadap para malaikat
dalam kekhasan dan kesuciaanya.*®

Tidak diragukan lagi bakwa manusia menjadi pelaksana atas
peraturan Allah SWT di atas bumi, yang diserahkan Allah SWT kepada
manusia untuk mengatur dan mengurus segala isinya. Oleh karena itu, di
tangan manusialah terletak kemakmuran dunia dan ketentramannya
sehingga menjadi kebahagiaan hidupnya. Apabila dunia ini kacau balau,
tidak ada ketentraman dan kemakmuran, tetapi yang ada hanyalah
keresahan dan kemiskinan, itu d-sebabkan oleh manusia itu sendiri yang
berkhianat, atas amanat Aallah yang telah diserahkan kepada mereka.
Timbulnya pembunuhan, pemerkosaan hak asasi manusia, peperangan,
permusuhan dan lain sebagainya disebabian peraturan Allah tidak

dilaksanakan.*

o Al-Qur'an 95 : 4
38 Jbid, hal. 152
% Ibid., hal. 29.
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Dialah dzat Maha Kuasa, yang tidak ada sesuatu pun yang dapat
membuat-Nya lemah. Dia akan menjawab panggilan orang-orang yang ada
kesulitan, ketika mereka memanggil-Nya. Dialah yang menghilangkan
keburukan, yang mengh dupkan kembali tulang-tulang yang telah berserekan,
yang mengembalikan makhluk sebagaimana pertama kali ia diciptakan,
bahkan yang lebih burtk dari wujudnya yang semula. Allah lah dzat Maha
Bijaksana, yang menciptakan manusia tanpa sia-sia, yang telah tidak
membiarkan sesuatu pun dalam keacaan telanjang, yang tidak mengerjakan
suatu pekerjaan. atau mensyari atkan suatu syafa’, kecuali berdasarkan
kebijaksanaan, yang bisa dikenal oleh orang yang mengenal, yang tidak bisa
diketahui oleh orang yang tidak mengetahui-Nya.*

Dialah dzat Maha Pengasih, yang lebih mengedepankan kasih sayang
dari pada kemurkaan, yang kasih sayang-Nya meliputi segala sesuatu,
sebagaimana pengetahuan-Nya pun meliputi segala sesuatu. '

Seluruh alam, baik yeng tinggi maupun yang rendah, vang bisa
berbicara maupun diam, yang hidup maupun yang berupa'benda padat, galaksi
dan bintang-bintang..., semuanya adalah tunduk kepada perintah Allah,
melaksanakan Undang-Undang Allah, bersaksi atas keesaan dan keagungan-
Nya, melafadkan ayat-ayat ilmm dan kebijaksanaan-Nya, serta selalu bertasbih

memuji-Nya.*? Allah berfirman dalam surat Al-Israa ayat 44

“ Yusuf Al-Qardawi, Menuju Pemahaman Islam yang Kaffah, hal. 60.
*! Ibid., hal. 61.
“ Ibid., hal. 65.
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Artinya. “Langit yang tajin, bumi-dan semua yang ada di dalamnya bertasbih
kepada Allah. dan tak ada sesuatupun melainkan bertasbih dengan
memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka.
Sesungguhnyz Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.®®

. Hakekat Iman Tentang Keesaan Tuhan

Arti iman menurut bahesa atau etimologi ialah percaya secara mutlak,
baik percaya pada yang hak maupua percaya yang bathil. Sedang arti iman
menurut syara’ ialah mempercayai dalam hati, diucapkan dalam lisan dan
diikuti dengan perbuatan. Di dalam zgama Islam, keimanan harus diwujudkan
dalam perbuatan yang nyata.**

Hal ini sejalan dengan denjelasan surat Al-Bagarah ayat 285 :

} O SNPR L SEE TY L 6h B ko P Sdn e
a7y AT Al LAY S 0T 4 e ) TG R T O
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Artinya : Rasul telah berfirman kepada Al-Qur'an yang diturunkan padaNya

dari Tuhannya demikian pula orang-orang yang beriman kepada

Allah, Malaikat-malaikat, Kitab-kitab dan Rasul-rasulnya. Kami

tidak membeda-bedakan antara seseorang dari Rasul-rasulnya dan

mereka mengatakan kami mendeagar dan kami taat, ampunilah

dosa-dosa kami wahai Tuhan kami dan kepada Engkaulah kami
kembali.* ’

** Al-Quran 17: 44.
* M. Thoib Thohir Abdul Mu’in, Jlmu Kalam, hal. 127
45 Al-Quran 2 : 285
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Sementara hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh

Imam Muslim menyebutkan :
4 ,)/ /‘:’r\ 2 .‘”'.9/'“,
1...,3'; .:_(_) f'A:”..‘J.}Anj .-5.“.3 :,if..r ) 'JLQ_.Y‘
rl.....o o\JJ 'Sf;-)
e

Artinya : Yang dikatakan Iman ialah bahwa kamu hendaknya percaya kepada

k. \‘
_

il Sy AN
gisilidils. forstipilspon

g

Allah, para malaikat, kitab-kitabnya, Rasul-rasulnya dan hari akhir

dan hendaklah iman kepada takdir baik maupun buruk.*

| Jadi Iﬁlan menurut 'ﬁm'an Allah dan Hadits Nébi di ata;s da:pat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1) Percaya kepada Allah SWT
2) Percaya kepada Malaikat
3) Percaya kepada K tab-kitabnya
4) Percaya kepada para Rasul
S)ciRercayakepada Harh Akhix

6) Percaya kepada Takdir baik ataupun buruk

Iman menurut Imam Al-Ghazali adalah :

.- N s L9 7

SS9 JA,J\. dL...Ub S QU ufis “» O6NI

Artinya : Iman ialah mengakui dalam hati dan mengucapkan dengan lisan dan

mengerjakan dengan anggota badan.*’

* Imam Muslim, Shohibul Muslim, (Jakarta : Penerjemah Rozak dan Ra’is Latif Wijaya,
1957), hal. 28
" Drs. Zainuddin, Kuliah Hadits, Fakulas Ushuluddin IAIN Surabaya.
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Iman menurut Imam Nawawi dan Madzhab Salaf adalah :
Ge3 B gl 8 GlTa d6EY SR AT ey J S ol
VUail, a5 0dm 3305 Ay 15 4V A5T7 oLl lad
Artinya : Iman adalah niat perkataan dan perbuatan, dan iman bisa bertambal}
dan bisa berkurang artinya iman sesungguhnya harus dipercayai
dengan hati dan diucapkan dengan lisan dan diamalkan dengan
anggota badan serta iman bisa bertambah dengan bertambahnya itu
bisa berkurang dengan berkurangnya itu.*®
Dari kedua pendapat tersebut di atas dapat diambil kesimpulan :
1. Mengaku: dengan 1ati
2. Mengucépkan déngan lisan
3. Mengamalkan dengan anggota badan

4. Bisa bertambah dan bisa berkuramg.

Ibnu Taimiyah dalam bukunya Prof. Dr. Hamka menyatakan :

AP

aRs g e e Silas Dy

Artinya: Iman adalah agidah dan amal sebab itu ia bertambah atau surut.*’
Di“ddlam" 'djaran’'“Isiam, “ 6rang'"yang ‘télah beﬁman kepada ' Allah
pertama-tama diharuskan mengucapkan dua kalimat syahadat. Ini merupakan
dasar hubungan manusia dengan Tuhannya untuk memperoleh kebahagiaan di
dunia maupun di akhirat™ Iman harus diakui dalam hati, diucapkan dan

diamalkan secara nyata. Hanya Iman yang tidak dinyatakan dalam perbuatan

* Drs. Zainuddin, Kuliah Hadits.
* Hamka, Pelajaran Agama Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1971), hal. 354
0 M. Thoib Thohir Abdul Mu’in, Zlmu Kalam, hal. 133
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tidak akan diterima oleh Allah, -s2¢pérki Iman Abu Thalib Pendek kata,
keimanan seorang harus dinyatakan dalam perkataan dan perbuatan.5 !

Jadi keimanan itu bukan semata-mata ucapan yang keluar dari bibir
dan lidah saja, ataupun hanya semacam keyakinan dalam hati belaka, tetapi
keimanan yang sebenarnya merupakan suatu kaidah atau kepercayaan yang
memenuhi seluruh isi hati nurani. Dari sini akan muncul pula bekas atau
kesannya, sebagaimana munculnya cahaya yang disorotkan oleh matahari dan
semerbaknya bau harum yang disebarkan oleh setangkai bunga mawar.>

Sala{h satu dari efek keimanan itu ialah apabila Allah dan Rasulnya
lebih dicintai dari segala sesuatu yang ada. Ini wajib dinyatakan baik dalam
ucapan, perbuatan ataupun pergaulan. Jika dalam kalbunya itu dirasakan
masih ada sesuatu yang lebih dicintai daripada Allah dan RasulNya, maka
dikatakan keimanannya itu masih belum fungsional, belum mapan.53

Para ilmuwan mengatakan bahwa kelima rukun Islam itu terjalin
menjadi satu sama lain dan tidak bisa dipisahkan, bagaikan, sebuah bangunan.
Semuanya harus dilaksanakan secara keseluruhan, barang siapa meninggalkan
salah satu dengan maksud membangkang terhadap kewajibannya, ia telah
kafir. Tanpa syahadat rukun Islam lainnya akan runtuh, © jv9a3 a dengan
rukun Iman.** Perilaku seseorang menunjukkan keyakinan yang tertanam

dalam hatinya, Karena itu, untuk membentuk perilaku seseorang menjadi baik,

3! Ibid, hal. 126
%2 Sayid Sabiq, Agidah Islam (Iimu Tauhd), hal. 123
53 Ibid, hal. 123

% Habib Zain bin Ibrahim bin Sumaith, Mengenal Mudah Rukun Islam, Iman, lkhsaan

Secara Terpadu, ter. Afif Muhammad, (Bandung : Al-Bayyan (Kelompok Penerbit Mizan, 1998),
hal. 28
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maka keyakinan dalam dirinya harus diperbaiki terlebih dahulu. Hal ini
dilakukan lewat perbaikan keyakinan dengan cara mengimani rukun iman.
Diantara rukun iman tersebut adalah Iman kepada Allah dan Iman kepada
RasulNya yang kemudian dirangkai menjadi suatu ungkapan kesaksian yang

dijadikan rukun Islam pertama.>

ss ]
Ahmad Sutarmadi, Islam dan Masalah Kemasyarakat Jak . : .
1999), hal. 81-82 - an, (Jakarta : Penerbit Kalimah,
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BAB III

KEESAAN TUHAN DALAM PERSPEKTIF KRISTEN

A. Pengertian Keesaan Tuhan

Yang dimaksud Tuhan atau Yahweh yang Esa diteljemahkan"l“uhan itu
adalah Allah kita, Tuhan itu Esa] balam bahasa aslinya berbunyi yahwe
elohenu yahweh ekhad, diterjemahkan, Tuhan adalah Allah kita, Tuhan saja,
artinya bahwa tiada Allah lain yang menjadi Allah kita, kecuali Tuhan.'

* Dalam kitab suéL keesaan Alléh merupakaﬁ pengakuan iman yang
sangat ditekankan kepada umat manusia. Hal ini terlihat  jelas dari
perkataan Tuhan Yesus - berikut’ " : “Inilah hidup yang kekal itu, yaitu
bahwa mereka mengenal, Engkau satu-satunya Allah yang benar dan
mengenal Yesus Kristus yang telah Engkau utus”.’

Kata-kata yang diterjemahkan dengan satu-satunya Allah yang benar
adalah ton monon al ethinon Theon, juga dapat diartikan dengan “Allah yang
satu dan benar” atau “satu-satunya yang benar-benar AllaJh”. Maka jelaslah
bahwa menurut perjanjian baru ialah tidak ada Allah lain kecuali Allah. sebab
satu-satunya Allah yang benar, temyata di dalam Firman dan karya-Nya telah
memberikan kesempurnaan kasih-Nya, yaitu di dalam pengutusan Anak-Nya

tunggal, Yesus Kristus. Maka konsekuensi etis dari penyembahan kepada'

! Harun Hadiwiyono, Iman Kristen, (Jakarta : Gunung Mulia, 2001), hal. 99
2 Al-Kitab, Yohannes 17 : 3
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Tuhan Allan, orang beriman harus sehati dan sejiwa dengan mengasihi lahir
dan batin untuk dipersembahkan kepada Tuhan dan sesamanya.’

Adaoun kumpulan orang yang telah percaya itu, mereka sehati dan

sejiwa, tidak seorangpun yang berkata bahwa sesuatu dari kepunyaan

adalah miliknya sendiri, tetapi segala sesuatu adalah kepunyaan
mereka bersama.*

Dalam Al-Kitab dan di lapangan ilmu Theologia, kata-kata khusus
yang dihubungkan dengan Allah : “Pernyataan Allah™ berarti bahwa Allah
men);étakari 'diriNya, yaitu membuat ia dikenal oleh manusia. Allah yang
tersembunyi, yang “mendiami terang yang tidak terhampiri” ( 1 Tim 6 : 16)
muncul dari ketersembunyianNya yang kekal : ia datang kepada manusia
untuk menyatakan diriNya sebagai Allah yang hidup, vang berfirman, yang
bertindak. Tetapi bila Allah menyatakan Diri sendiri, dengan menyerahkannya
kepada kita, sehingga menjadi mihk kita yang dengannya kita dapat bekerja
dan bertindak.’

Inti pengertian “pernyataan :tu bukanlah bahwa Allah menurunkan
aturan-aturan dan hukum-hukumNya. Maksud Tuhan dalam menyatakan Diri
bukanlah supaya kita beroleh suatu himpunan kewajiban agama saja dan
sebagainya, melainkan supaya kita peroleh hubungan langsung dengan Dia
sendiri. Allah sendiri mendatangi kita, sehingga kita ditempatkan dalam

hubungan pribadi dengan Dia sendiri. Sebab ifu kita harus memilih suatu

J Hadiwiyono, /man Kristen, Tbid, 101-102
* Al-Kitab, Kisah Para Rasul 4 : 32
* GC. Vanniftrik, Dogmatika Masa Kini, (Kwitan : BPK Gunung Mulya, 1987), hal. 57
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istilah yang aktif dan dinamris : bukanlah “wahyu” atau “kenyataan™
melainkan pernyataan.®
Menurut kesaksian Al Kitab, Allah telah menyatakan din dalam
kedatangan Yesus Kristus ke dunia ini. Percaya kepada Yesus Kristus, jadi
berhubungan dengan Allah yang hidup hingga dikerjakan dalam hati manusia
oleh Allah sendiri, yaitu oleh Roh Allah, Roh Kudus. Demikianlah arti istilah
ini di lapangan Ilmu Theologia Kristen : “Pernyataan Allah” berarti, bahwa
Allah telah -menyatakan Diri sendiri ( = mendatangi manusia) dalam
kedatangan Yesus, orang Nazareth™ itu, dan bahwa Roh Kudus menyatakan
juga kepada kita kini, bahwa Yesus ini adalah Sang Kristus, kebenaran yang
dari Allah.” |
Agama Kristen yang kita lihat pada masa sckarang ini tersebar luas di
negara-negara Barat dan lain-lainnya, berasal dari pengajaran Nabi Isa as.
yang telah di ubah demikian jauhnya dari pokoknya yang asli oleh penganut-
penganutnya sendiri. Nabi Isa a.s. lahir dalam kalangan bangsa Yahudi. Beliau
anak dari seorang wanita termasyhur kesuciannya, yaitu Siti Maryam bin
Imran, seorang Imam besar Baitulmuqgaddas. Beliau lahir dalam keadaan luar
biasa,yaitu dengan tiada berbapa.®
Sebenarnya pengajaran yang asli dari Nabi Isa a.s. ialah Tauhid yang
suci; yaitu menuhankan Allah Yang Maha Esa, seperti kepercayaan dalam
seluruh agama Samawi, yay telah diajarkan juga oleh Nabi-nabi sebelum Isa
‘AlMasih. Akan tetapi orang Nasrani di belakang Nabi Isa telah menjadikan

¢ Ibid, hal. 58
7 Ibid, hal. 59
& Agus Hakim, Perbandingan Agama, (Baadung : CV. Diponegoro, 1996), hal. 90
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agama Tauhid yang suci menjadi agama musyrik, mirip dengan agama
berhala, menjadi Trinitas, bertuhan tiga, yaitu menuhankan Nabi Isa dan
Ruhul Kudus di samping Allah SWT. Mereka ambil dari kemusyrikan Yunani
dan Romawi, serta dari pengajaran Trimurti agama Mesir kuno dan Brahma.
Adapun kata-kata Kristus beresal dari bahasa latin yang berarti juru
selamat atau penebus. Kata-kata Kristas tidak pemah dikenal oleh umat Nabi
Isa yang pertama (Nasrani asli). Timbulnya kata-kata ini setelah munculnya
faham Trinitas dalam kalangan penganut Nasrani, apalagi setelah orang-orang
Romawi femelvk agama Nasrani menganut aliran Trinitas (Bertuhan tiga).
Sebutan Kristus é.tau penebus terhadap diri Isa Al Masih sesuai dengan ajaran
vang diberikan oleh Saul (Paulus) yang telah merombak atau merusakl
ajaran-ajaran Nasrani ini dari dalam. Agama Kristen pada dasarnya adalah

pembaharuan dari agama Musa.’

. Landasan Keesaan Tubhan

Kitastelah terbiasa smenganggap Krsten terpisah «dan agama-agama
lain. Hal demikian itu memang dapat terjadi tetapi kekaiauran pandangan di
antara mereka dan kepercayaan kita adalah tidak tentu. Mungkin ada sebuah
kepercayaan dalam Kebapakan (Tuhan Bapak) Yang Maha Kuasa, suatu
konsep yang samar dari kehidupan masa depan. Sementara ritus-ritus
pengorbanan, sebagaimana kita ketahui, tidak' asing bagi oraﬁg
Yahudi. Akan tetapi, doktrin-doktrin lain dari keyakinan kita, dianggap

sebagai milik kita secara eksklusif. Ide-ide Trinitas dari penjelmaan Sang Juru

? Ibid, hal. 92-93
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Selamat dari Perawa;l suci. Kedatangan kedua dari sakramen haminte
kesucian itu semu tampaknya merupakan milik Kristen tersendiri. Ini semua
merupakan tanda yang secara je'as membaginya dari suatu bentuk pemujaan
berhala. Sehingga, setidaknya kita membayangkannya. Tetapi, hal ini
membuktikan bahwa kami benar-benar keliru. Studi modern terhadap agama-
agama primitif memperlihatkan bahwa setiap kepercayaan ini telah memegang
beberapa bagian atau dunia pemujaan berhala lain secara tersendiri yang lepas
dari pengaruh Kristen. Sementara itu mengikat diri untuk mengatakan
képercayaan—kepercéyaan ini sebagai bagian dalam sebuah pengertian Kristen
secara tersendiri dan untuk membatasi mereka secara eksklusif tidaklah
memungkinkan lagi.

Untuk membatasi orang Kristen secara eksklusif mau tidak mau kata-
Kata ini harus ditulis dengan berat hati dan tangan yang bergetar. Akan tetapi,
pendeta dalam pertanyaannya tidak seharusnya berhenti di situ. Ini adalah
tugasnya, dan ini adalah tugas setiap orang Kristen, termasuk Uskup Agung
Wand, untuk menyatakan landasan persamaan di antara Kristen dan Paganism
(penyembah berhala). Dalam membentuk satu dari poin-poin dasar kontroversi
di antara Islam dan Kristen, di mana kepercayaan orang Kristen yang diambil
dari wahyu ketuhanan yang diberikan kepada Yesus. Qur’an menyatakan
bahwa pesan yang Yesus (Isa) berikan kepada dunia telah hilang dan Kristen
sekarang ini tidak lain merupakar kelanjutan dari ideologi penyembahan

berhala dari kerajaan Romawi. kedua pernyataan itu benar dan dapat
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diputuskan hanya dengam pengujian yang bebas prasangka dari penggalian

fakta-fakta yang relevan aengan penelitian modern. '

Seperti kemunculan Yesus bertepatan dengan penyembahan matahari.
Penyembahan matahari secara universal lebih banyak dani Kerajaan Romawn,
meskipun nama-nama yang diberikan kepada Tuhan matahari pada banyak
negara berbeda-beda, Tuhan matahari yang terkenal banyak disembah di
negara-negara Mediterania adalah Attis dari Phrygia, Adonis dan Syria,
Dionysius atau Bacchus dari Yunani, Bel dari Babilonia, Osiris dan Horus dari
Mesir, serta Mithras dari Persia (Iran). Sketsa-sketsa ringkas legenda Tuhan-
Tuhan matahari akan meﬁgungkapkan sumber-sumber legenda Kristen.

1) Attis, lahir dari seorang perawan bernama Nana dan dianggap sebagai
Only Beegotten Son (satu-satunya putera Tuhan) dan Saviour (juru
selamat). Darahnya telah d angga» oleh pengikutnya sebagai kelahiran
bumi dan membawa kehidepan baru bagi manusia, sehingga hidangan
sakramen pembaptisan, darahnya merupakan pemandangan khusus di
gereja mereka.

2) Adonis, lahir dari perawan sebagai “juru selamat” dari Syria. Dia
menjalani kematian antuk pembebasan manusia, tetapi kemudian bangkit
di musim semi. Kebangkitannya diperingati dengan perayaé.n besar
tahunan,

3) Dionysius, adalah satu-satunya putera Tuhan Jupiter dan dilahirkan dari

seorang perawan bemama Demeter atau Semele pada tanggal 25

' M. Fazlur Rahman Ansari, Islam dan Kristen dalam Dunia Modern, (Penerbit AMZAH,
2000), hal. 41-43
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Desember. Dia adalah seoréng penebus dosa, pembebas dan penyelamat
(The Slain One). Pemusnahan nafsunya dirayakan setiap tahun untuk
memperingati kematiannya, turun ke dalam neraka dan naik kembali.

4) Bel, adalah Tuhan matahari rakyat Babilonia. Orang-orang Yahudi telah
melampaul masa yang panjang dalam penahanan di Babilonia selama
pemerintahan Nebukadenar. Ini menyebabkan persamaan yang dekat,
bahkan lebih dekat lagi seterusnya.

5) Osiris, lahir dari seorang perawan yang oleh orang Mesir disebut Perawan
Dunia. Percava kepada Tuhan marusia dalam bentuk Osiris menjadi unsur
utama agama orang Mesir dan meninggalkan kesan selama beribu-ribu
tahun keyakinan manusia melalui kekacauan kehidupan keagamaan di
Mesir sampai Osiris Amengubah dirinya ke dalam bentuk-bentuk Tuhan
manusia Yesus Kristus.

6) Mithras, dilahitkan dari perawan matahari orang Persia. Prototipe
sempurna Yesus Kristus dan pendiri gereja internasional dengan Natal dan
Paskah menjadi dua perayaan pentingnya. Tuhan pembebasan ini datang
ke dunia sebagai seorang bayi. Setiap bulan perayaan Jhusus Mithra yang
menggambarkan fungsinya sebagai mediator. Mereka memiliki tujuh
sak%amen, di antaranya yang terpenting adalah pembaptisan, konﬁrxﬁasi,
dan makan malam sakramen suci. Para pengikutnya ikut ambil bagian dari

alam Tuhan Mithra dengan macam-macam roti dan anggur.'!

" Ibid, hal. 44-47
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Agama Kristen adalah suatu agama yang diturunkan oleh Allah SWT
kepada Nabi Isa as, tepatnya berada di kota Palestina. Sebenarnya Nabi Isa
mengajarkan kepada kaumnya yaitu kebanyakan dari kaum bani Israil dengan
ajaran ajaran tavhidcyang suci artiny® menulmankan | Allah-SWT d¥arg Maha
Esg, seperti kepercayaan kepada agama Samawi yang telah diajarkan oleh
Nabi-Nabi sebelum datangnya Nabi Isa. Pada waktu diutusnya Nabi Isa itu
orang-orang bani Israil t=lah menyelewengkan agamanya yang telah diajarkan
oleh Nabi Musa, yaitu dari ajaran tauhid ke ajaran yang musyrik. Dengan
adanya penyelewengan-penyelewengan tersebut maka terjadilah perselisihan
diantara mereka‘;kemud an diutislail Nabi Isa as untuk mendamaikan mereka;
agar mereka kembali kepada ajaran semula yaitu ajaran tauhid. Adapun yang
menjadi landasan atau pegangzan Nabi Isa as untuk menyiarkan agamanya
adalah kitab Injil. Di dalam k'tab Injil tersebut fermuat beberapa nasehat-
nasehat dan petunjuk-petunju<. Diantaranya petunjuk-petunjuk itu ialah
Keyakinantentang adanya Tuhan Yang Maha Esa, adanya hari akhirat,
mencintei sesama manusia dan memberi petunjuk tentang datangnya Nabi
Muhammad SAW, sebagai Nabi yang terakhir atau sebagai Nabi akhir
zaman.

Hal ini sebagaimana yamg telah ditegaskan oleh Allah dalam surat Al-

A’rof ayat 157 yang berbunyi :

-

315 S hls & Sy L-Sf'j‘ j;,én S U g Tl
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" M. Thaib Thahir Abdul Muw’in, /lmu Kalam, (Jakarta : Wijaya, 1864), hal. 44



40

Artinya : Yaitu orang-orang yang mengikuti Rasul-rasul Nabi yang Ummi
(namanya) mereka dapat tertulis dalam Taurat dan Injil yang ada

g = 2 13
disisi mereka.

Akan tetapi agama Kristen setelah ditinggalkan Nabi Isa as lama
kelamaan mengalami perubahan AjA4Caq) terutama di dalam masalah
ketauhidan menjadi kemusyrikan. Karena mereka sudah mempunyai suatu
kitab yang telah dibawa oleh Nabi Isa as sebagai pedoman atau landasan bagi
mereka. Musanhanya kitab Injil tersebut disebabkan, kitab Injil tersebut tidak
teru;lis pada masa NaBi Isa as me]ainkanﬁ_ditulié ‘sesudah masmya.-Sehingga
penulisaan yang sckarang ini tidak relevan lagi dengan kitab Injil yang
aslinya. Nabi isaa as dalam mengajarkan agamanya itu waktunya sangat relatif
singkat kira-kira tiga tahun, atau mungkin ajaran tersebut hilang bersama Nabi
Isa dan pemeluk-pemeluknya pada waktu mendapatkan serangan kekuasaan
orang Romawi dan orang yang anti pada agama Masehi yang asli yakni
Tauhid, "

Adapun kitab Injil agama Kristen yang met;jadi . landasan
sekarang brjumbhbanyak sekali, akan tetapi kitab yang dianggap syah atau
benar oleh orang-orang Masehi atau Kristen ada 4 macam :

1. Kitab Injil Matius
2. Kitab Injil Markus

3. Kitab Injil Lukas

I3 Al-Qur’an 7 : 157
'* Abu Zahro, Tinjauan Tentang Agama Masehi, (Solo : Siti Syamsiyah cet I, 1969), hal. 44
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4. Kitab Injil Yahya

Keempat Injil tersebut di atas dalam agama Kristen&ibaratkgtl‘xatu
pondasi dalam bangunan rumah, karena, itu keempat Injil tersebut dijadikan
suatu landasan atau suatu kepercayaan sesudah meninggal Nabi Isa.

Mengapa gereja-gereja hanya memiliki keempat Injil tersebut dan
menolak injil-injil yang lainnya, seperti Injil Barnabas ? Padahal Injil Matius,
Markus, Lukas dan Yahya bukanlah merupakan firman Allah SWT kepada
Nabi Isa yang sebenarnya, melainkan hanya merupakan karangan manusia
‘belaka pada masa sesudahnya.'® - .- -

Sebab Injil Matius, Markus, Lukas dan Yahya itu isinya lebih condong
dengan faham-faham mereka yang menganut Trinitas meyakinkan Tuhan yang
tigaa (Tritunggal) yaitu Allah Bapa, Allah Anak dan Roh Kudus, ketiga-
tiganya itu menjadi Allah satu. Ajaran ini sudah merupakan suatu dogma atau
suatu keputusan bersama bagi agama Kristen hingga sekarang ini serta
menolak Injil yang lain seperti Injil Barnabas, disebabkan Injil Barnabas itu

isinya menjelaskan ajaran-ajaran Isa Al-Masih yang asli (Tauhid)."”

C. Bukti-Bukti Keesaan Tuhan
Di dalam kitab kejadian pasal pertama ada terdapat riwayat penciptaan
langit dan bumi. Betapa dalamnya makna riwayat itu barulah dapat kita insafi,

apabila riwayat itu kita baca dengan latar belakang mitologi-mitologi Mesir

' Ibid, hal. 44 :

' Arsyad Tholib Lubis, Perbandingan Agama Kristen dan Islam, (Medan : Firma
Islamiyah, 1971), hal. 373

' Agus Hakim, Perbandingan Agama , hal. 83
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dan Babel. Dalam mitologi itu diceritakan bahwa yang rr;ula-mula ada adalah
khaos-asali (kecampur-bauran asali, ketiadaan bentuk asali). Dari khaos itu
muncullah dewa-dewa. Dalam pergulatan hebat dengan kekuatan-kekuatan
khaos tadi terjadilah kosmos."®

Allah menciptakan duniz tanpa bahan, hanya dengan firman-Nya dan
sabda-Nya. Pada mulanya yakni ketika permulaan waktu, ketika waktu mulai
ada. Bumi yang diciptakan, pada waktu itu masih campur baur, masih tidak
berbentuk dan kosong. Akan tetapi roh Allah melayang-layang di atas
:kek:osongan yang.tidék berbentuk itﬁ, untuk menumbuhkan benih-benih hidup
di dalamnya. Kemudian al-Kitab menceritakan, bagaimana khaos itu disusun
sampai menjadi kosmos dalam minggu penciptaan yang tujuh haru lamanya
itu.

Seperti arsitek, Allah membangun alam dunia. Ia memisahkan terang
dari gelap. Ia membentangkan cakrawala di iangit, memisahkan air yang di
atas dari air yang di bawah. Ia membuat laut dan darat, menentukan peredaran
bintang-bintang dan planet-planet. Firman Allah menumbuhkan bunga-bunga
dan tumbuh-tumbuhan yang hidup. Akhirnya, Allah menciptakan manusia dan
menempatkannya di dalam alan yang luas itu sebagai makhluk yang terpandai
dan berbudi di antara segala makhluk.?

Manusia dikaruniai mata yang dapat melihat, tangan yang dapat
membangun, budi dan pikiran yang dapat menciptakan, serta jiwa yang dapat

mengatur untuk dapat melangsungkan pekerjaan di atas bumi. Pada akhir

'® J. Verkuyl, Aku Percaya, (Jakarta. BPK Gunung Mulia, 1984), hal. 52.
"* Ibid., hal. 53.
% Ibid, hal. 53.
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“minggu penciptaan” itu, tibalah hari sabat, dimana manusia berdiri di tengah-
tengah bangunan itu sebagai hamba Allah, dan segala makhluk dikhususkan
memuji Allah. segala yang hidup dan bemafas memuji Tuhan. Hari ke tujuh
memberitahukan bahwa tujuan segala makhiuk adalah untuk memuji-muyji
Tuhan, khalik langit dan bumi.”!

Bukti bahwa agama yang diajarkan oleh Nabi Isa as. itu adalah

Tauhid, dapat dibaca dalam Perjanjian Baru pasal 17 ayat 3 yang berbunyi :

“Inilah hidup yang kekal yaitu supaya mereka itu mengenal Engkau,
_Allah yang Esa dan benar serta Yesus Kristus yang telah kau suruh

2 22

Citu”.
Dalam Injil Markus pasal 12 s/d 29 juga disebutkan dialog Nabi Isa
dengan seorang muridnya orang Israel berikut ini :

“Maka datanglah seorang ahli Taurat, setelah didengarnya bahwa
mereka itu berhala-berhala sedang diketahuinya, bahwa Yesus juga
memberikan jawaban yang baik lalu ia mensoalkan dia katanya:
Hukum manakah yang dikatakan terutama sekali? Maka jawab Yesus
kepadanya: Hukum yang utama ialah demfarlah olehmu hai Israil,
adapun Allah Tuhanmu ialah yang Esa”.

Juga dalam Injil Lukas pasal 10 ayat 7 disebutkan :

“Maka kata-kata Yesus kepadanya apakah yang telah tersurat dalam
kitab Taurat, bagaimana kau baca? Maka jawabnya serta dibaca
berkata hendaklah kamu mengasihi Allah Tuhanmu dengan sebulat
hatimu dan dengan segenap jiwamu dan segala keutamaanmu dan
dengan segenap akal budimu dan sesamamu manusia seperti dirimu
sendiri”.**

2! Ibid, hal. 54.

o Pexjanjxan Baru, The Gidion Interrmtional. hal. 329
2 Ibid, hal. 64

* Ibid, hal. 64



Dalam Injil Markus pasal 22 ayat 36 dan 37 disebutkan :

“Hai guru, hukuman yang manakah yang benar di dalam Taurat maka

Yesus berkata : Hendaklah kamu mengasihi Allah Tuhanmu dengan

sebulat-bulat hatimu dan dengan sepenuh akal budimu”?

Dari cerita Kitab Injil di atas dapat dipahami dengan jelas bahwa Nabi
Isa a.s mengatakan dengan sungguh-sungguh kepada umatnya Bani Israil
bahwa keyakinan yang utama ialah meyakini Tuhan Allah Yang Maha Esa.
Nabi Isa tidak pernah sekali pun mengatakan bahwa Tuhan Esa mempunyai
tiga oknum. Akfm tetapi di dalg.m ajaran agama Kristen 3d&, suatu
rumusan pokok, vaitu tentang Allah Tritunggal atau Allah Trinit-s yang
maksudnya iaiah bahwa Tuhan Allah ifu saiu tetapi beroknum tiga, Tuhan
Bapak, Tuhan Anak dan Ruh Kudus sesuai pengakuan orang-orang Kristen itu
sendiri.’®
Agar lebih jelas dalam pembahasan ‘ini, terlebih dahulu penulis
ketengahkan sebagai berikut :
1)dbatar Belakang Timbubaya Trivigtés
Dalam masalah ini dijelaskan mengenai penyelewengan para ahli
Nasrani yang berakibat terjadinya perubahan di dalam ajaran Yesus,
terutama mengenai kesimpangsiuran isi Kitab Injil tentang keTuhanan
yang menyebabkan kitab Injil tersebut tidak lagi suci. Sebelumnya penulis
menjelaskan sedikit biografi Patlus, dia seorang bangsa Yahudi bernama

Saul turunan suku Benyamin, selain daripada mengalami pendidikan

% Ibid, hal. 78
? Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Solo : AB. Siti Syamsiyah, 1975), hal. 34
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Taurat yang dianutnya dengan fanatik, dia juga mengalami pendidikan ala
Romawi serta pendidikan dan pengajaran filsafat Yunani. Dia sendiri
termasuk penganut faham aliran Farisi yaitu golongan yang sangat anti
kepada ajaran Nabi Isa a.s Menurut cerita bahwa ketika Nabi Isa sudah
tidak ada lagi Palestina, maka Paulus sendiri mendapat tugas membasmi
dan menangkapi pengikut-pengikut al-Masih yang lari ke Damsyik. Tetapi
ketika dia pulang ke Palestina dia tidak kembali kepada Pemerintah
Romawi dan orang Yahudi yamg memberi tugas, tetapi dia pergi ke
- tempat-tempat beribadat orang-o-ang-Nasrani. Mula-mula orang Nasrani
tidak suka dan tidak percaya kepada Paulus. Tetapi oleh karena
kepandaiannya berbicara dan bergaul dengan mereka akhimya orang
banyak itu percaya juga. Dipelajarinya agama Nasrani sampai mengerti,
kemudian dia perg’ mentabligkannya tidak saja di Palestina tetapi juga di
beberapa negeri yang jauh seperti Antiogia dan lain-lain bahkan akhirnya
ia sampai ke Roma. Setelah banyak yang percaya, sehingga Paulus

} 3 i datla R AN .7
mélakukan perisbéhan-perubabiad ke dalam dgasma Nasraii

Adapun alasan Paulus, Yesus dianggap s'ebagai Tuhan dan
menjelma sebagai Tuhan antara lain :
a) Isa lahir tanpa ayah
b) Menyembuhkan orang sakit sopak (lumpuh), buta dan menghidupkan
orang mati. |
c) Penyalibannya yang aneh (iristerius) karena dia hidup lagi setelah mati

dua malam.

2 Agus Hakim, Perbandingan Agama, (Bandung : CV. Diponegoro, 1999), hal. 94
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Setelah melihat hal-hal yang anch pada diri Yesus menjadi mantap
keyakinan Paulus bahwa Yesus adalah betul-betul Tuhan. Ajaran Paulus
itu lalu disebarkan keluar oleh golongan Yahudi, dengan alasan pertama,
sifat universalisme dari filsafat Stowa mengenai seluruh manusia. Kedua,
karena ajaran Paulus ditolak olet bangsa Yahudi.”®

Dengan tersiamya ajarai-ajaran Paulus, maka banyak pengikut-
pengikut Isa yang teraniaya, di ounuh oleh orang-orang kafir serta kaisar
berkuasa selama berabad-abad. Barulah pada permulaan abad keempat
mereka mendapatkan kebebasan mengajarkan da:n {nengamalkan_
agamanya dengan terang-terangan. Setelah zaman kebebasan itu datang
nampaklah timbul pertikaian calam kalangan kaum Kristen mengenai
berbagai masalan agama, di antara pertikaian yang hebat mengenai
masalah keesaan Tuhan dan masalah hubungan Anak Allah atau Yesus
dan Allah Bapak.”’

Demikian peristiva terjadi pada waktu itu, sehingga banyak para
pemuka agamd yang bingung dalam masalah ini bahkan banyak diantara
tokoh agama-agama yang berselisih pendapat tentang masalah Yesus
tersebut. Perselisihan yang timbul waktu itu adalah, Arius (270-350) yang
mengatakan bahwa tak mungkis Yesus menjadi Allah apabila kita percaya
kepada Allah saja, tentu Yesus adalah Allah juga, atau ia bukan Allah

melainkan makhluk saja. Anatasius (290-350), mengajarkan bahwa Logus

28 Ibid, hal. 57

» Arsyad Tholib Lobis, Keesaan Tukan Menurut Ajaran Kristen dan Islam, (Jakarta
Penerbit budaya, 1969), hal, 17



47

sekali sehakikat dengan Allah Bapak, dengan demikian Anak Allah itu
adalah Tuhan saja.*

Pertikaian tersebut merambat kemana-mana dan masing-masing
mempunyai banyak pengikut, sehingga menggoncangkan jemaat Kristen
dan masyarakat. Sebagai jalan untuk menentramkan keadaan tersebut
kaisar Konstanti mengadakan musyawarah dengan Oscup Konsilium di
Mesia. Musyawarah yang pertama dipimpin langsung oleh kaisar
Konstanti yang masih kafir dan belum beragama Kristen, beliau
mengemukakan suatu rumusan kompromi- tentang hubungan Anak Allah
atau Yesus dengan Allah Bapak yang déjoat menyenangkan kelanjutan
anggota yang hadir. Rumusan itu berbunyi bahwa Anak atau Yesus
“HOMOUSIUS” dengan Bapak, isitlah itu sebenarnya berarti “Sewujud”
atau “sama keadaan” (Homo : sama, Usia : hakekat, Wujud : dzat).
Kemudian hasil konsiliasi tersebut dipaksakannya kepada segenap
pemeluk Kristen dengan betul-betul.”’

Walaupun sudah diadakan yang memutuskan bahwa Yesus itu
adalah sehakekat dengan Tuhan, akan tetapi perselisihan tersebut masih
terus berlangsung. Akhimya diadakan konsili owekomunis kedua yang
diadakan di Konstatinopel pad tahun 381 Masehi. Dalam konsili ini
diputuskan bahwa Anak itu ialah Homousius yang mempercayai Bapak

sesuai dengan keputusan Nesia, dengan pengertian yang lebih terang

39 Berkhof, Sejarah Gereja, (Jakarta : BPK Gunung Mulya, 1988), hal. 53-54
3 Arsyad Tholib Lobis, Keesaan Tuhan Me:zurut Ajaran Kristen dan Islam, hal, 18-19
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Konsili Konstatinopel mengakui pula bahwa Roh Kudus juga seDzat
dengan Bapak.32
2) ;Allah Tritunggal

Allah Tritunggal terdiri atas Allah Bapak, Allah Anak dan Ruh
Kudus, bisa dijelaskan sebagai berikut, Bapak, Putra dan Ruh Kudus
merupakan tiga pribadi yang telah diwahyukan pada pemandian Yesus.
Bapak telah mengutus Put-a yang telah menjadikan manusia dan telah
turun atas gereja dan mensucikan kita. Kita telah dipermandikan atas nama
Bapak, demikian juga Putra dan Ruh Kudus karena itu kita berhdk
menyembah dan memulyakan sebagai Maha Kudus dan Maha Kekal yang
pribadinya satu yang mempunyai suatu pengetahuan Illahi, satu kehidupan
[llahi dalam tiga prbadi itu kita menyebutnya Allah Tritunggal yang Maha
Kudus.*

Mengenai ucapan yang disebutkar oleh Matius yang ditengahi
berasal tidak dapat dipercaya oleh para sarjana. Isi ayat-ayat ini diragukan
keasliannya, lagi pula ayat ini bertentangan dengan ayat yang diucapkan
Yesus yang berbunyi, “Tidakiah Aku disuruhkan kepada yang lain hanya

kepada segala hamba yang sesat cari antara Bani Israil”.>*

Adapun aja-an Tritunggal yang merupakan pokok keyakinan yang
harus dipercayai oleh setiap pemeluk ~ kcisten. adalah -

a) Percaya Kepada Allah sebagai Tuhan Bapak

32 Berkhof, Sejarah Gereja, hal. 55
3 Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, hal. 35
0. Hasyim, Jawaban Lengkap, (Surabaya : Yapi, 1969), hal. 92
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Tuhan Aflah itu adalah Bapak yaitu Yang Maha Kasih berarti
ia memberi ampunan dan menaruh belas kasihan kepada kita. Ia
memberikan segala-galanya supaya kita memperoleh keselamatan,
agar kita tertolong dari cengkraman dosa-dosa serta dipimpin kembali
pada tujuan kita untuk selama-lamanya. Suatu kenyataan Tuhan Yesus
Kristus adalah pernyataan kasih Allah, Allah pemnah dilihat seorang
juapun tetapi anak yang tunggal yang di atas pengakuan bapak dialah
yang sudah menyatakarmya.3 2

b) Percayz kepada Tuhan Yesus Sebagai Tuhan Anak

Menurut pengakuan agama Kristen, bahwa Yesus (Isa al-
Masih) i1tu benar-benar Allah dan manusia. Yesus dan gelarnya
“Kristus”, sekarang di tambah satu gelar lagi yaitu “Allah Anak”™ atau
Allah yang beranak. Dalam hal ini gereja telah menyatakan bahwa
Yesus Kristus adalah sungguh-sungguh Allah beserta manusia adanya
sebab 1a (Yesug Kristus) di sebut Allah Anak bahkan anaknya yang
Tunggal maka dengan gelar ini ditegaskan bahwa ia sungguh-sungguh
Allah adanya bersama dengan Allah Bapak dan Ruh Kudus, maka
Yesus Kristus adalah Allah Yang Esa. Allah itu ialah yang Tritunggal,
sungguhpun yang ketiganya itu tidak boleh dipisah-pisahkan satu
dengan yang lainnya, tak seharusnya kita membedakannya. Dalam
hakikat Allah yang Tritungga itu maka Yesus Kristus ialah cara yang'

berada yang kedua yaitu Dia yang gelari Anak Allah.*®

3% J. Verkuyl, Aku Percaya, (Jakarta : BPK Gunung Mulya, 1987), hal. 40
% GC Vanniftrik, Dokmatika Masa Kini, (Kwitan : BPK Gunung Mulya, 1987), hal. 66
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Di dalam al-Kitab banyak ayat-ayat yang mempunyai
pengertian sama dengan tersebut di atas antara lain ialah Matius pasal
11.ayat 17.; Segerahlah telah diserahkan kepadaku oleh Bapakku dan
seorangpun tiaca mengenal enak itu, hanyalah Bapak sahaya dan lagi
orang-orang yang hendak dinyatakan kepada orang Anak itu’ Juga
dalam Yahya pasal 10 ayat 30 dikatakan “Aku dan Bapak itu
adanya”.*® Disebutkan pula dalam Yahya pasal 1, 23, 2 yaitu “Barang
siapa yang menyangkal Anak, tiada yang berBapak maka orang
mengaku_Anak itu adalah berBapak”.y9

¢) Percaya Kepada Ruh Kudus

Percaya kepada Ruh Kudus, termasuk keimanan yang utama
sebab ia merupakan rangkaizn dari ajaran Tuhan yang Tritunggal, yang
menjadi pokok ajaran agama Kristen, tanpa adanya kepercayaan
kepada Ruh Kudus sebagai Tuhan berarti keimanan seseorang belum
sempuma. berxaitan dengan Ruh Kudus B.J. Boland menyatakan : “Di
dalam membicarakan tentang Allah sebenarnya ada rahasia Allah yang
paling dalam, menurut kesaksian Al-Kitab Allah adalah sungguh Satu
dan Esa. Tetapi ia berada dan bertindax dengan tiga cara, sebagai Allah
di atas kita (Allah) Bapak t=tapi juga sebagai Allah di tengah-tengah
(Yesus Kristus). Jadi Ruh Kudus adalah sebagai ia langsung datang

bekerja dalam hati dan hidup kita”.*

3 Ibid, hal. 16

3% AlKitab, Perjanjian Baru, hal. 40

¥ Ibid, hal. 200

* GC. Vannitfinik, Dokmatika Masa Kimi, hal. 153
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Ayat-ayat yang menerangkan tentang Ruh Kudus, bisa
dijelaskan Aku akan minta kepada Bapak, maka ia akan
mengaruniakan kepada kamu penolong yang lain supaya ia menyertai
kami selama-lamanya yaitu Ruh Kebenaran yang di dunia ini tidak
dapat menyambit. Oleh sebab itu ia tidak tampak, karena Isa tinggal
beserta kamu dan ia aka1 ada di dalam kamu. Tetapi penolong itu ialah
Ruh Kudus yang akan disuruh oleh Bapak atau namaku ialah akan
menggugurkan kepada xamu segala sesuatu yang Aku sudah katakan

- - kepadamu (Yahya 14 ayat 16, 17, 26).4!

D. Hakekat Iman Tentang Keesaan Tuhan

Dalam buku /man Kristen, Harun Hadiwijono menjelaskan bahwa
pengertian iman ada dua :

Berdasarkan Perjanjian Lama, iman berarti “mengimani dengan
se}urph pribadi dan hidup akan segaia pernyataan Tuhan Allah yang
dinyatakan dengan firman dan perbuatannya”. Sedangkz}n dalam Perjanjtan
Baru, iman berarti “dengan seluruh pribadi dan hidup mengimani pernyataan
Tuhan Allah, bahwa ia sudah mendamaikan orang berdosa dengan dirinya
sendiri di dalam Tuhan Yesus Kristus”.

Berdasarkan pengertian iman dalam al-Kitab di atas, maka umat
Kristen telah berhasil merumuskan “pengakuan iman” mereka atau credo

(Latin, Aku percaya) mereka yang disebut juga dengan : “Pengakuan iman

“' BJ. Boland, Intisari Imam Kristen, (Jakarta : Bpk Gunung Mulya Perjanjian Baru), hal.
366-367
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rasulrx' atau syahadat rasuli” atau syahadat dua belas. Atau juga disebut
apostolicum (Yunani, Apostoles : iman). Ke-12 pasal pengakuan ini dibuat
oleh para Rasul dan disusun secara bertahap sejak tahun 150 M.
Rumusan pengakian Iman Rasuli adalah sebagai berikut :
I. 1. Aku percaya kepada Allah Bapa yang Maha kuasa, khalik langit dan
bumi.
II. 2. Dan kepada Yusuf Kristus, Anak-Nya yang tunggal, Tuhan kita.
3. Yang terkandung dalam Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria.
4. Yang menderita di bawah pemerintahan Pontiuns-Pilatus, disalibkan,
mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut.
5. Pada hari ketiga bangkit pula dari antara orang mati, Maha kuasa.
6. Naik ke surga, duduk disebelah kanan Allah, Bapa yang Maha kuasa.
7. Dan akan datang dari sana urtuk menghakimi orang vang hidup dan
mati.
I1I. 8. Yang percaya kepada Roh Kudus.
% Gereja‘yang kudus 'dar’am, persekutuait 6rang kudis:
10. Pengampunan dosa. |
11. Kebangkitan daging.
12. Dan hidup yang kekal
Syahadat dua belas ini dapat diringkaskan menjadi unsur pokok, yang
menjadi unsur Tritunggal, yaitu Allah Bapak, Allah Anak dan Roh Kudus.
Dan pengakuan iman ini dapat berubah dalam arti apabila pengakuan tersebut

tidak sesuai lagi dengar maksud al-Kitab.*

2 Mudjahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-Agama(Raja Grafindo Persada, Jakarta : 1996),
hal. 80-82
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Iman menurut ajarar; Kristen adalah seseorang yang telah memenuhi
persyaratan untuk melayani perkara suci, terutama dalam ’mempersembahkan
korban dan mendo’akan umat Allah serta memberkatinya, Di dalam jabatan
sebagai Iman Tuhan Yesus bukan mempersembahkan korban dari binatang
melainkaan mengorbankan dirinya sendiri, satu sekali untuk selama-
lamanya.43

Barang siapa berusaha mengenal Allah yang hidup itu, ia akan
mengenal Dia sebagai Allah yang Tritunggal. Mula-mula yang paling terasa
dalam hati kita adalah bahwa Allah adalah Bapa kita, pencipta hidup kita, dan
pemilik kita. Dalam perasaan itu sucah dengan sendirinya kita memanggil
Bapa kepada Allah. Akan tetapi, apabila kita mengenal Allah dan diri kita
sendiri, kita akan mengetahui bahwa hal itu sama sekali tidak terjadi dengan
sendirinya.*!

Allah Bapa itu adalah Bapa yang Kudus, padahal kita manusia adalah
orang berdosa. Kemudian dengan gembira kita mengenal anak Allah lebih
dalarit!'Di'dalam “angk itu"Alldh “taran dart sdrga Untuk” menyelamatkan kit
manusia pedosa. Kemudian tahulah kita, bahwa harus ada suatu pribadi yang
menghubungkan kita dengan Tuhan Yesus, pribadi itu ada. Namanya Roh
Kudus. Ia menghubungkan kita dengan anak dan Bapa dan dengan demikian
1a memberikan kepada kita suatu penghibur yang tiada bandingnya. Dengan
demikian di dalam praktek hidup sehari-hari kita dapat berusaha mengenal

Allah yaitu sebagai Bapa, Anak dan Roh Kudus.

* Harun Hadiwijosno, /man Kristen, hal. 326
*J. Verkuyl, Aku Percaya, hal. 51.
¥ Ibid.
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BABIV
ANALISIS KEESAAN TUHAN DALAM ISLAM DAN

KRISTEN

Melihat kandungam makma keesaan Tuhan dalam Islam dan Kristen,
sebagaimana dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat diketahui adanya
beberapa aspek persamaan dan perbedaan. Dengan demikian, baik Islam dan
Kristen mempunyai dasar-dasar kepercayaan yang sama dan harus diyakini, yang
tberkaitan dengan keesaan Tuhan. Keesaan Tuhan dalam Islam ialah meyakini
| adanya Tuhan- Yang Mahzli Esa, yéitu Aliéh SWT yang patut~disemb‘ah. Sedz;.ngkan
dalam Kristen ialah meyakini satu Tuhan, tapi yang beroknum tiga, yaitu Tuhan
Bapa, Anak, dan Roh kudus. Oleh sebab itu, sesecorang vang memeluk agama
tersebut harus menyatakan di hadapan Tuhan maupun jema’atnya, kemudian
direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

A. Persamaan
1. Pengertian Keesaan Tuhan

Baik Islam maupun Krsten mempunyai pandangan ’yang sama tentang
keesaan Tuhan. Pengertian keesaan Tuhan menurut Islam adalah bahwa Allah itu
Esa dalam segala-galanya, baik Esa dalam dzatNya, sifatNya maupun
perbuatanNya dalam menciptakan seluruh makhluk.

Keesaan Tuhan menurut Kristen ialah bahwa Tuhan Bapa, Anak, dan Roh

Kudus merupakan satu kesatuan dari Tuhan Yang Maha Esa yang patut discmbah

oleh pemeluknya.
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2. Landasan Keesaan Tuhan

Islam memiliki dua laadasan atau dasar keesaan Tuhan, yaitu dalil nagli dan
dalil aqli. Dalil Nagli iaiah landasan yang berasal dari al-Quran dan Hadits
RasulidldhV SAW, Icsedanpkans dalil caglb talah o rasioicdiay akalc yang'digunakan
manusia untuk berfikir sehingga dapat memahami al-Quran dan Hadits, juga dapat
membedakan mana perbuatan yang patut dilaksanakan dan mana perbuatan yang
tidak patut dilaksanakan.

Landasan keesaan Tuhan dalam Kristen ialah Kitab Injil yang banyak
mengalami perubahan sepeninggal Nabi Isa, terutama masalah ketauhidan
bérubah kemusyrikaﬁ. Dan kitab Injil ):ang diz;nggap syah dan b;anar ole-h orané
. Kristen adalah Kitab injil Matius, Markus, Lukas dan Yahya. Keempat Injil
terscbut diibaratkan pondasi rumnah schingga dijadikan landasan bagi orang
Kristen sepeninggal Nabi Isa.

3. DBukti-bukti Keesaan Tuhan

Bukti keesaan Tuhan dalam islam ialah terciptanya alam semesta beseria
isinyaigisepertbmanusia) hewsndan aurabuhan Jaiyangimengaturiseiiald apasyang
ada di alam semesta ini, kehidupan semua makhluk yang ada’ di langit dan bumi.
Kewajiban manusia untuk memikirkan apa vang ada di sekelilingnya, berupa
ancka ragam alam, dengan tujuan ager perhatian dan pikiran manusia itu bisa
menuntun mereka pada kebenaran dan kebaikan.

Allah juga berhak menyesatkan orang yang Ia kehendaki dan memberi
petunjuk kepada orang yang Ia kehendaki pula. Begitu besarnya kekuasaan Allah,

maka la adalah satu-satunya Dzat yang patut disembah.
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Dalam Kristen, bukti keesaan Tuhan ialah apa yang diajarkan oleh Nabi Isa
a.s, berupa ayat-ayat Injil sebagaimana tercantum dalam Perjanjian Baru 17:3
yang berbunyi “Inilah hidup kekal yaitu supaya mereka itu mengenal Engkau,
Allah yasig Esadan bémibsert YesusiKristusa yangdengkaw suruhi igilibSeperti
adanya dialog Nabi Isa dengan seorang muridnya dari israel, dimana seorang ahli
Taurat datang mengatakan, hendaklah manusia mengasihi Tuhanmu dengan
sepenuh hati, segenap jiwamu dan cengan akal budimu

Bukti Keesaan Tuhan dalam Kristen mempunyai kaitan sejarah dengan
timbulnya Trinitas, seperti penye ewengan kitab Imjil yang mengubah ajaran
Yesus séhingga tidak suci I-agi. Oreng Kristen —r’nenga-l;;ui bahwa alam ser.nesta m1
adalah ciptaan Tuhan vang Esa yanz beroknum tiga, yaitu Tuhan Bapa, Anak, dan
Ruhul Kudus. Mercka mevakini dan menyembahNya sampai sckarang meskipun
banyak ajaran yang telah diselewengkan oleh pengikutnya.
4. Hakekat Iman tentang keesaan Tuhan

Hakekat pernyataan keesaan Tuhan dalam Islam adaiah pengakuan dengan
lisan, divakini,dalam hatidan-dibuktikan dengan.amal perbuatan.JadiIman bukan
semata-mata ucapan yang keluar dan hati belaka, tetapi‘ Iman sebenamya
merupakan suatu kaidah atu kepercayaan yang memenuhi seluruh isi hati nurani.

Sementara dalam agama Kristen, keoercayaan kepada Allah yang Tritunggal
juga diucapkan dengan lisan, diyakini dalam hati, mengasihi Allah dengan
segenap hati, dan mengasihi sesama seperti mengasihi din sendiri, lahir dan batin.
Hidup manusia harus di persembahkan kepada Allah dan sesamanya, karena Iman

bukan merupakan ucapan yang statis tezapi merupakan asas hidup, iman bukan
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hanya merupakan lambang yang tertanam di dada kita, tetapi merupakan sebijih
benih yang di tanam didalam hati, yang bersemi dan tumbuh.
B. Perbedaan

Menurut Islam, keesaan Tuhan berasal dari ajaran al-Quran dan Hadits,
bukan berasal dari rumusan para ulama, sejak diutusNya Nabi Adam kepada anak
cucunya, sejak permulaan manusia berada di bumi ini. Islam itu dibangun atas
lima tuntunan, yaitu kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah, menegakkan
sholat, membayar zakat, puasa Ramadhan, dan haji ke baitullah.

Berbeda dan Islam, keesaan Tuhen dalam Kristen .berasal dari pengajaran
Nabi Isa a,s; yang menuhankan Allah Yang Maha "sa. Akan tetapi orang Nasrani
setelab Nabi lsa telah menjadikan agama Tauhid menjadi agama politeistik,
menuhankan Nabi Isa dan Ruhul Kudus di samping Allah SWT.

Perbedaan antara keesaan Tuhan dalam Islam dan Kristen terletak pada sisi
disimilaritas yang sangat kontradiktif. Keesaan Tuhan dalam Islam berdasarkan
al-Quran dan Hadits, tanpa ada campur tangan orang lain. Sementara keesaan
Tuhan“dalam ' Kiisten ficrupdkan kéianjutan' penyembahan ‘berhala ‘dari Romiawi;
yang banyak mengalami perubahan sehingga Tauhid yang dibawa Nabi Isa tidak
sesuai dengan al-Kitab lagi, seperti penyembahan matahari di Mediterania yang
berasal dari Romawi. Sebenamya Kitab Injil yang dibawa Nabi Isa as adalah
berciri tauhid yang suci, tapi sepeninggal Isa, Kitab Injil tersebut banyak
mengalami perubahan dan penyimpangan yang dilakukan pengikut—pengikutnya-
sendiri. Mereka menjadikan kitab Injil yang empat, yaitu Injil Matius, Markus,

Lukas dan Yahya menjadi pegangan sepeainggal Nabi Isa as. Bagi orang Kristen,



58

pengakuan Iman yang dua belas digunakan sebagai unsur pokok serta menjadi
unsur Tritunggal.

Menurut Islam bahwa Yesus atau I<a itu bukan Tuhan, tetapi manusia biasa
yang diahgkatsAlidh sebagai Nabid Tao'adalahe salahd seorang Rasuldyarigy drutas
memperbaiki bangsa Israel, yang tidak membawa aturan baru.

Seperti Muhammad, Isa ada'ah menusia yang menjadi utusan Allah, yang
membawa risalah untuk umatnya dan bukan untuk disembah. Sedang menurut
Kristen Isa atau Yesus itu sungguh-sungguh Allah, bersifat kekal dan maha
sempurna. la dipuji dan disembal sebagai Allah Bapa,Tuhan Anak, dan Ruhul
| K\;dus” | | “ - -

Dalam Islam, mempercayai Allah sebagai Tritungga!, berarti telah
melakukan dosa besar, syirik atau mempersekutukan Tuhan, karena Islam hanva

mengakui satu Tuhan (monotheisme) bukan banyak Tuhan (polytheisme).
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BABY

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Sckarang sampailah penulis pada bagian terakhir dari penulisan skripsi ini,

untuk mengambil kesimpulan terhadap apa yang telah dibahas dalam bab-bab

yang terdahulu.

di atas :

1.

o

Kesimpulan berikut ini penulis angkat dani uraian-uraian yang telah dibahas
Pada hakikatnya kedua agame bersumber pada wahyu yang menganut Tauhid.
Agama Islam mengajarkan ketauhidan, menuhankan Allah Yang Maha Esa
atau Tunggal, baik esa dalan dzat, sifat maupun perbuatan. Ayat-ayat al-
Quran menjelaskan bahwa Tuhan itu Esa, tidak beranak dan tidak
diperanakkan.

Pada dasarnya Agama Kristen yang dibawa Nabi {sa AS itu mengajarkan
ketauhidan juga, menuhankan Allah Yang Maha Esa. Tapi setelah Nabi [sa
meninggal ajarannya berubah menjadi musyrik disebabkan ulah para
pengikutnya.

Islam dan Kristen mempunyai persamaan dan perbedaan seperti pengertian,
landasan atau dasar keesaan Tuhan. Bukti-bukti keesaan Tuhan dan hakekat
Iman tentang keesaan Tuhan. Landasan Islam ialah al-Quran dan Hadits yang
menjadi pedoman bagi umat muslir, sedangkan Kristen ialah Kitab Injil yang

empat, antara lain Matius, Markus, Lukas dan Yahya. Sebenarnya ajaran
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tauhid dalam Kristen itu murni, tapi semenjak sepeninggal Nabi Isa, banyak
mengalami perubahan. Terciptanya alam semesta dan manusia adalah suatu
bukti akan keesaanNya, tanpa adanya perantara yang lain, dengan cara
beriiian dan° beribadaly kepadalNyd diperoleh kicbahagiaznadic dunialmaupunc.id

akhirat kelak.

B. Saran-saran

Dalam rangka memantapkan stabilitas keamanan Nasional dan
menanggulangi bahaya laterkomunis yang menyusup di segala bidang kehidupan
sésial kea:gam;aan, diperluka;n suasana kerukunén umat beragama y2ng lei)‘ih baik.

Untuk keberhasilan pembangunan manusia seutuhnya, khususnva umat
Islam diperiukan persatuan dan ¥esatuan guna menegakkan masyarakat vang
Islami, dengan menanamkan dan memantapkan keyakinan, aqgidah vang kokoh
dan kuat kepada segenap anggota masyarakat Muslim.

Kemantapan agidah vang kuvat akan bisa memantapkar penghavatan dan
pengamiglan uiseseoranggilakans-agemanya, uMaka icuntulo umemantapkan ubebet id
keyakinan umat, penulis memberikan saran-saran sebagai berikl..lt 3
1. Kaderisast pemuda-pemuda sebagai generasi penerus untuk mendalami ajaran

Islam dengan segala aspeknya di bawah naungan panji-panji Islam vang tidak

terikat oleh golongan apapun atau figur manapun yang diterima seluruh

masyarakat Muslim.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Menggiatkan dan menggalakkan informasi agama melalui media cetak, media
elektronik dan sarana lain yang dapat mempercepat proses penerimaan
informasi yang luas.

3. Memperbanyak gari aganta Islan mubaligh jund penerang agamaclsiany yang
berkuwalitas dalam menjawab tantengan dan luar Islam yang senantiasa
menghadangnya.

4. Untuk keberhasilan itu semua diperlukan perjuangan dan pengorbanan yang
mengetuk hati setiap muslim guna mengarahkan segala daya dandana sesuai
dengan kemampuan dan keahlihan yang dimiliki, demi tercapainya cita-cita

Islam di bumi tercinta Indonesia.

C. Penutup

Dengan mengucapkan Syukur kehadirat Allah SWT, akhirnya penulis bisa
menyelesaikan tugas pembuatan skripsi ini. Sebagai manusia biasa, penulis tidak
terlepas dani kesulitan-kesulitan veng selalu menghadangnya, yang mungkin juga
dihadapiioleh: penulisipenulis yang lainioNamun bedkat spertolengan Allah - SWT
akhirnya Skripsi ini bisa dselesaikan. |

Sudah tentu penulisan Skripsi ini jauh dari sempurna, masih banyak
kekurangannya bahkan kemungkinan terdapat kesalahan-kesalahan yang cukup
penting. Dan penulis menyadari kekurangan dan kesalahan itu.

Apabila di dalam penulisan Skrips ini terdapat kebenaran, maka kebenaran
itu datang dari Allah semata, namun apabila ternyata terdapat kesalahan, itu

adalah kesalahan penulis sendiri vang memerlukan tegur sapa dari semua pihak.
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Oleh karena itu penulis mengharap<an tegur sapa dari siapapun untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang ada di dalamnya.

Akhimya kepada semua pengarang yang bukunya dipergunakan oleh
penuli & Untike mcnyusan ekiipsi dnd, ‘penulis menyampaikansucapart terima kasih
dan mudah-mudahan memperoleh balasan dari Allah SWT sesuai dengan niatnya
masing-masing demi kepentingan dunia ilmu pengetahuan.

Semoga kiranya Allah SWT berkenan memberikan petunjuk dan
pertolongnNya kepada kita sekal’an, serta memberikan ampunan dan kemaafan
atas segala kesalahan kita semua.

Amin-amin—'amin, Y:aa l(/!ujiibas Saai’lkin

Wallahu a2’lamu bisshowaab.
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